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ABSTRAK 

 

RIZKA FEBRIYANTI, 022119033 Analisis Tingkat Perputaran Piutang dan Persediaan Terhadap 
Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-
2022. Di bawah bimbingan : CHANDRA PRIBADI dan ASEP ALIPUDIN. 2023. 
 Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama suatu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 
periode. Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 
ditanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode. Sedangkan likuiditas merupakan suatu indikator 
mengenai kemampuan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo 
dengan menggunakan aset lancar yang tersedia di perusahaan. Sumber likuiditas perusahaan diperoleh 
dari laporan arus kas aktivitas operasi,  Arus kas dari aktivitas operasi merupakan bagian dari laporan 
arus kas yang meliputi pengaruh kas dari transaksi yang digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek.  
 Penelitian ini dilakukan pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-
2022. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan 
menggunakan data kualitatif yaitu dengan menggali informasi dan data yang disusun menjadi uraian 
yang lengkap dan menyeluruh. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif non statistik dengan 
menggunakan Software Excel. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 
2018-2022 yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan.  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat perputaran piutang dan 
perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata perputaran piutang berada diangka 10 kali dengan jumlah hari rata-rata 
penagihan piutang 36 hari, yang artinya perusahaan sudah cukup baik dan mampu melakukan penagihan 
piutang secara cepat dan tepat waktu. Sedangkan untuk rata-rata perputaran persediaan perusahaan 
berada diangka 8 kali. Hal tersebut menandakan bahwa perusahaan mampu mengendalikan 
persediaannya dengan baik dan  tidak terjadi penumpukan didalam gudang sehingga dana yang tersimpan 
dalam bentuk persediaan akan semakin cepat menjadi kas. Sementara untuk laporan arus kas aktivitas 
operasi dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2018 sampai 2022 dalam kondisi yang tidak baik. Hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata nilai AKO perusahaan berada diangka 7%. dikarenakan  pada tahun 2022 arus 
kas operasi mengalami penurunan drastis yaitu (-81%) yang disebabkan  meningkatnya pembayaran 
untuk beban operasi lainnya. Dengan  angka tersebut berarti perusahaan belum  mampu  memenuhi 
kewajiban lancarnya dengan  menggunakan kas bersih perusahaan yang bersumber dari aktivitas operasi. 
 
Kata kunci : Perputaran piutang, perputaran persediaan, arus kas operasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Penelitian 
Sebuah perusahaan yang menjalankan proyek tertentu (bisnis) yang dikelola oleh 

pemilik dan manajemen pasti memiliki beberapa tujuan yang ingin di capai. Suatu 
perusahaan, dalam menjalankan kegiatan usahanya untuk memperoleh laba, 
kelangsungan hidup perusahaan, dan kesinambungan operasional peruusahaan, mampu 
terus berkembang seiring perkembangan globalisasi yang terus meningkat. Perusahaan 
akan mampu bertahan hidup, tumbuh dan berkembang serta mampu menghadapi 
persaingan dengan tinggi laba yang diharapkan.  

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang ketat, perusahaan harus dapat 
memperoleh posisi pasar, yang mengharuskan implementasi rencana penjualan. Ada 
banyak strategi untuk meningkatkan pendapatan perusahaan melalui penjualan. Uang 
tunai atau kredit adalah dua cara dimana penjualan dapat dilakukan. Mengingat kondisi 
persaingan yang meningkat, perusahaan sering melakukan penjualan secara kredit untuk 
meningkatkan penjualan produksi mereka dipasar. Transaksi penjualan secara kredit 
seperti ini pada umumnya disebut piutang. Istilah piutang (Receivable) meliputi semua 
klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya termasuk individu, perusahaan atau 
organisasi lainnya.  

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat fatal, yang dapat 
menyebabkan perusahaan itu bangkrut. Suatu perusahaan tidak hanya dapat dinilai dari 
fisiknya saja, misalnya dilihat dari gedung, pembangunan dan ekspansinya. Akan tetapi 
perkembangan posisi keuanganlah yang dijadikan dasar untuk mengevaluasi apakah 
kondisi keuangan perusahaan tersebut sehat atau tidak sehat. (Herawati & Supriyanto, 
2019). 

Sumber informasi internal perusahaan yang menggambarkan tentang posisi dan 
kinerja keuangan perusahaan adalah dengan diterbitkannya laporan keuangan. Untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan harus di adakan analisis laporan keuangan 
pada perusahaan tersebut. Dengan menganalisis laporan keuangan maka akan 
mendapatkan informasi-informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-
hasil yang telah dicapai perusahaan serta informasi lainnya yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2017) laporan keuangan merupakan suatu 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu entitas. Dalam menganalisis 
laporan keuangan harus ada standar yang dilakukan dan dipatuhi. Standar itu dilakukan 
karena banyaknya pengguna laporan keuangan. Karena jika tidak ada standar maka 
perusahaan dapat saja menyajikan laporan keuangan yang mereka miliki sesuai dengan  
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kehendak sendiri. Hal ini tentunya menjadi masalah bagi pengguna laporan keuangan 
karena akan menyulitkan untuk memahami laporan keuangan yang ada.  

Sedangkan menurut Prihadi (2020) Laporan keuangan adalah hasil    dari    
pencataan    seluruh    transaksi keuangan  di  perusahan.  Laporan  keuangan berisi  
informasi  keuangan  dari  perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
menggambarkan kinerja perusahaan, khususnya   disektor   keuangan.   Sementara itu, 
menurut Amir, Hamang & Damirah (2022) ; Harefa& Hulu (2022) laporan keuangan    
bertujuan    untuk    memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan    dalam    
mengambil    keputusan ekonomi   tentang   keberlangsungan   hidup perusahaan    
dimasa    sekarang    maupun memprediksi    masa    mendatang. 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama suatu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam 
piutang ini berputar dalam satu periode. Sedangkan Perputaran persediaan adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 
berputar dalam suatu periode. (Yetri & Rahmawati, 2020). 

Likuiditas merupakan salah satu aspek keuangan yang penting untuk di analisis. 
Hal ini dikarenakan likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 
perusahaan membayar semua kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo 
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan 
dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan 
kemampuan mengubah aktiva lancar menjadi uang kas. 

Laporan arus kas adalah suatu laporan yang bertujuan untuk memberikan informasi 
yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu 
perusahaan pada suatu periode tertentu. (Harahap, 2016). Keberadaan kas bagi 
perusahaan sangat penting untuk melakukan kegiatan operasi, investasi dan pendanaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Kas didefinisikan sebagai alat pembayaran yang siap 
dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. 

Pada tahun 2020 PT Ultrajaya Milk Industry & Trade Copany mengalami 
penurunan penjualan yang disebabkan karena adanya pandemi Covid-19. Ini dimulai 
dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 31 Desember 2019 terdapat kasus klaster 
pneumonia dengan etiologi baru di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina dan kemudian 
berkembang di luar cina hingga hampir ke seluruh dunia. Pada bulan Maret 2020, 
Indonesia pertama kali terserang penyakit wabah Covid-19 setelah 2 orang WNI terkena 
virus Covid-19, sejak saat itu penyebaran virus Covid-19 di Indonesia semakin 
meningkat. Sehingga banyak perusahaan yang harus menyesuaikan kebijakan 
perushaannya sesuai dengan kondisi yang ada. Virus ini menyebabkan ketidakpastian 
perekonomian yang sangat besar dan juga menyebabkan industri yang ada di Indonesia 
mengalami penurunan pertumbuhan. 
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Dibawah ini terdapat hasil riset dan data yang diperoleh, berikut penulis 
lampirkan gambar mengenai data piutang dan persediaan PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Periode 2018-2022. 

 

 
Sumber:www.co.id, diolah penulis 2023 
 

Gambar 1.1 Data Piutang dan Persediaan Laporan Keuangan PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk Periode 2018-2022. 

 
Dari gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa Piutang PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk setiap tahunnya mengalami peningkatan sedangkan Persediaan 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company mengalami fluktuatif, dimana pada 
tahun 2019 persediaan perusahaan meningkat menjadi Rp987.927 miliar. Sedangkan 
pada tahun 2020 dan tahun 2021 mengalami penurunan yang signifikan. Akan tetapi 
pada tahun 2022 mengalami kenaikan kembali menjadi Rp1.637.361 triliun. 

Menurut Jumingan (2018) naik turunnya piutang ini dipegaruhi oleh hubungan 
perubahan penjualan dengan perubahan piutang. Misalnya perputaran piutang akan turun 
bila : Penjualan turun tetapi piutang meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak 
turunnya penjualan, naiknya pejualan tidak sebanyak naiknya piutang, penjualan turun 
tetapi piutang tetap, atau piutang naik tetapi penjualan tetap. 
 

2018 2019 2020 2021 2022

Piutang 560,619 652,067 656,244 686,952 686,527

Persediaan 708,773 987,927 924,639 681,983 1,637,361
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Dibawah ini terdapat hasil riset dan data yang diperoleh, berikut penulis lampirkan 
gambar mengenai data penjualan dan arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk Periode 2018-2022. 

 

 
Sumber:www.co.id, diolah penulis 2023 
 

Gambar 1.2 Perkembangan Penjualan dan Arus Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022. 

 
 Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat bahwa penjualan PT Ultrajaya Milk Industry 
& Trading Company Tbk mengalami fluktuatif, dimana pada tahun 2019 penjualan 
perusahaan meningkat menjadi Rp6,24 triliun, dan pada tahun 2020 menurun sebesar 
4,11% dari tahun 2019 menjadi Rp5,96 triliun atau berkurang sebesar Rp255,7 miliar. 
Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 penjualan perusahaan mengalami peningkatan 
menjadi Rp7,65 triliun atau naik sebesar Rp1,039 miliar rupiah dibandingkan tahun 
2021. 
 Sementara itu Arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk pada tahun 2018 sampai 2021 peningkatan yang cukup signifikan. Akan 
tetapi pada tahun 2022 arus kas aktivitas operasi ini mengalami penurunan yang sangat 

2018 2019 2020 2021 2022

Penjualan 5,472,882 6,241,419 5,967,362 6,616,642 7,656,252

Arus kas aktivitas operasi 575,823 1,096,817 1,217,063 1,414,447 259,846
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besar yaitu menjadi Rp259,8 miliar rupiah. Hal ini tentu saja akan sangat berpengaruh 
terhadap rasio arus kas aktivitas operasi dan kinerja perusahaan.  

Peneliti memilih variabel tingkat perputaran piutang dan persediaan ini karena 
Menurut Hery (2013) piutang usaha adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan 
sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara kredit. Perputaran piutang yang tinggi 
akan menyebabkan modal perusahaan mengalami likuid dan sebaliknya. Sedangkan 
Perputaran persediaan yang relative pelan sering kali merupakan tanda dari barang yang 
berlebihan, jarang digunakan, atau tidak dipakai dalam persediaan. Dari hal ini dapat 
menentukan apakah perushaani efektif dalam mengelola persediaan. Laporan arus kas 
merupakan salah satu alat untuk mengukur tingkat likuiditas. Baik buruknya nilai 
perusahaan dapat dilihat dari tingkat likuiditasnya, karena likuiditas digunakan sebagai 
alat untuk memperediksi kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang 
lancarnya. Dimana perhitungan rasio likuiditas ini salah satunya berdasarkan 
ketersediaan kas.  Apabila arus kas masuk lebih kecil daripada arus kas keluar tentu 
kondisi ini akan membawa perusahaan dalam kondisi defisit kas dan hal tersebut tentu 
tidak baik bagi perusahaan.  

Berbagai penelitian mengenai tingkat perputaran piutang dan persediaan terhadap 
laporan arus kas. Penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti (2018) dengan judul Analisis 
Pengendalian Piutang Terhadap Laporan Arus Kas Pada Perusahaan PDAM Tirta 
Jeneberang Kabupaten Gowa Tahun 2015-2017. Metode yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tolak ukur dari kolektibilitas tingkat 
perputaran piutang pada tahun 2015-2017 dapat dikatakan lancar atau baik. Oleh karena 
itu perputaran piutang berpengaruh terhadap laporan arus kas karena jika piutang 
pelanggan terbayarkan maka secara tidak langsung akan menambah pendapatan arus kas 
perusahaan. 
  Penelitian yang sama juga diteliti oleh Hera (2016) pada hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa nilai arus kas mengalami penurunan pada kegiatan operasional 
perusahaan sehingga penerimaan kas perusahaan menjadi berkurang. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, terdapat perbedaan antara teori 
dengan fenomena yang ada. Dengan demikian, turut diperkuat dengan research gap atau 
perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu dengan 
menggunakan variabel terkait sehinga dapat dijadikan alasan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap perputaran piutang dan persediaan terhadap laporan arus 
kas. maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat 

Perputaran Piutang dan Persediaan Terhadap Laporan Arus Kas Aktivitas 
Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-2022.” 
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 

Perputaran piutang yang tinggi  akan  mengakibatkan  kas  kembali  dengan  cepat.  
Semakin  cepat  kas  kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  secara  kredit  
akan  meningkat. Semakin  cepat  kas  kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  
secara  kredit  akan  meningkat.  Meningkatnya  jumlah pembelian secara kredit 
biasanya akan berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai 
perputaran piutang maka akan semakin kecil risiko piutang tak tertagih, sehingga 
semakin tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan. 

Perputaran persediaan yang relatif pelan sering kali merupakan tanda dari barang 
yang berlebihan, jarang digunakan, atau tidak dipakai dalam persediaan. Agar dapat 
membantu menentukan sebagai efektifnya perusahaan dalam mengelola persediaan dan 
juga untuk mendapatkan indikasi likuiditas persediaan, maka perlu dilakukan 
perhitungan terhadap rasio perputaran persediaan. 

Bagus atau tidak nya perputaran piutang dan perputaran persediaan akan 
berdampak pada likuiditas perusahaan. Pada laporan keuangan PT PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-2022, penjualan mengalami fluktuatif 
disetiap tahunnya. Sedangkan nilai piutang setiap tahunnya mengalami peningkatan dan 
nilai persediaan mengalami fluktuatif, yang dimana seharusnya ini akan berpengaruh 
terhadap kas operasional. Akan tetapi berdasarkan data laporan keuangan perusahaan 
justru mengalami peningkatan Arus kas operasional  di setiap tahunnya. 

1.2.2 Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahan 
yang dibahas oleh peneliti antara lain: 

1. Bagaimana kondisi tingkat perputaran piutang PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Tahun 2018-2022? 

2. Bagaimana kondisi tingkat perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana kondisi laporan arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana tingkat perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 
laporan arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk Tahun 2018-2022? 

 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dari data yang relevan 
sehubungan dengan permasalahan yang dibahas. Selain itu dengan adanya penelitian ini 
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penulis mengetahui kondisi tingkat perputaran piutang dan persediaan terhadap 
likuiditas dalam laporan arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk, sehingga dapat tergambarkan kinerja kuangan pada PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk. 

 
1.3.2 Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kondisi tingkat perputaran piutang PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-2022. 

2. Untuk menganalisis kondisi tingkat perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-2022. 

3. Untuk menganalisis kondisi laporan arus kas aktivitas operasi Pada PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-2022. 

4. Untuk menganalisis kondisi tingkat perputaran piutang dan perputaran 
persediaan terhadap arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Tahun 2018-2022. 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
peneliti selanjutnya dan juga sebagai perbandingan terkait penelitian yang akan 
dilakukan mengenai   analisis tingkat perputaran piutang dan persediaan terhadap 
likuiditas arus kas masuk dalam laporan arus kas aktivitas operasi. 
1.4.1 Kegunaan Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan. 
Khususnya mengenai tingkat perputaran piutang dan persediaan terhadap likuiditas arus 
kas masuk dalam laporan arus kas aktivitas operasi. Dan dapat bermanfaat sebagai 
referensi untuk diperbandingkan dengan penelitian yang sejenis di masa yang akan 
datang. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dengan masalah yang 
sama dengan variabel yang berbeda terutama yang berkaitan dengan likuiditas laporan 
arus kas aktivitas operasional. 

 
1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi perusahaan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pengambilan keputusan 
khususnya bagi manajer yang berkaitan dengan manfaat ekonomi di masa yang 
akan datang dan juga dalam mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. 
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2. Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi penulis dalam 
mengaplikasikan ilmu akuntansi yang sudah dipelajari selama bangku 
perkuliahan, dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai 
bahan acuan penelitian yang sama di masa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Laporan Keuangan 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah alat yang paling penting untuk pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi tentang keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat dengan 
maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan bertujuan 
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai 
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Menurut PSAK 1 tentang penyajian Laporan Keuangan (2018) “laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas”. Laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan. Menganalisis 

laporan keuangan berarti kita menilai kinerja perusahaan, baik secara internal 
perusahaan maupun dibandingkan dengan industrinya. Hal ini berguna bagi 
perkembangan perusahaan, untuk mengetahui pengertian analisis laporan keuangan.  

Menurut Kembauw (2020) Laporan keuangan merupakan informasi mengenai 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat kinerja dari 
perusahaan tersebut, salah satunya adalah neraca. Dengan laporan keuangan ini, para 
pelaku bisnis bisa menganalisis apa yang sedang terjadi di dalam perusahaan tersebut. 
Maka, secara garis besar laporan keuangan informasi yang disajikan untuk melihat 
kondisi keuangan dalam periode tertentu. Sedangkan menurut Hery (2021) Laporan 
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 
kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan.  

Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih manfaat untuk 
mengambil keputusan, apabila informasi tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi 
dimasa yang akan datang. Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka 
akan semakin yakin pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan 
tersebut.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keangan adalah 
suatu bentuk pelaporan yang merupakan hasil akhir proses akuntansi yang 
menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan 
keuangan tersebut berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan yang dapat digunakan 
sebagai alat pengambilan keputusan.  
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2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut IAI (2018) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah : 

“Menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu 

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus 
untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

Menurut Firmnsyah (2021) Laporan keuangan merupakan hasil proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 
perusahaan tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang penting serta 
dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 

Tujuan laporan ini akan sangat bermanfaat bagi para pemakai laporan yang akan 
menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan 
yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak 
keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, 
membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini 
akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat 
apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-
penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus aktual dan dapat diukur 
secara objektif. 

 
2.1.3 Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan dalam 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dinyatakan bahwa pengguna laporan keuangan 
meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, 
pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga lain 
dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa 
kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan meliputi : 

- Investor 
Penanaman modal dapat beresiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan 
resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka 
lakukan. 

- Karyawan 
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 

- Pemberi Pinjaman 
Pemberi pinjaman akan tertarik dengan informasi keuangan yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya 
dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
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- Pemasok dan kreditor usaha lainnya 
Pemasok dan kreditor usaha lain tertarik dengan informasi yang memungkinkan 
mereka untuk memutuskan apakah jumlah terutang akan dibayar pada saat jatuh 
tempo. 

- Pelanggan 
Pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup 
perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang 
atau tergantung pada perusahaan. 

- Pemerintah 
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasannya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dank arena itu berkepentingan 
dengan aktivitas perusahaan. 

- Masyarakat 
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi 
kecenderungan (Trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan 
serta rangkaian aktivitasnya. 

 
2.1.4 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan kemajuan 
perusahaan secara periodik. Pada umumnya laporan keuangan itu sendiri dari neraca dan 
perhitungan laba rugi serta laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukkan 
jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan 
pada laba rugi memerlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya 
yang terjadi selama periode tertentu. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017), Laporan keuangan yang lengkap 
terdiri dari Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode. 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode. 
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 
4. Laporan arus kas selama periode. 
5. Catatan atas laporan keuangan berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang penting dan 

informasi penjelasan lain serta informasi komparatif mengenai periode terdekat 
sebelumnya. 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas 
menerapkan suatu kebijakam akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian 
kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 
laporan keuangannya. 
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2.1.5 Karakteristik Laporan Keuangan 
Menurut Erni Cahyani (2022) karakteristik laporan keuangan adalah segala 

ukuran normative yang harus diwujudkan dalam sistem informasi akuntansi untuk 
memenuhi tujuan laporan keuangan. karakteristik yang harus dipenuhi dalam menyusun 
laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

1. Relevan  
Laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna, yaitu 
dapat membantu mereka dalam mengevaluasi kejadian masa lalu dan masa kini, 
serta dapat mengoreksi atas hasil evaluasi di masa lalu. 

2. Dapat dipahami 
Dapat dimengerti dan mudah untuk dipahami bagi setiap pengguna merupakan 
karakteristik yang harus dipenuhi dalam membuat laporan keuangan. Untuk 
maksud ini, laporan keuangan yang disusun harus merujuk dan sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku dan pengguna diasumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai. 

3. Dapat Dibandingkan  
Informasi dalam laporan keuangan hendaknya dapat dibandingkan dengan 
laporan keuangan periode sebelumnya atau dengan laporan keuangan entitas lain. 
Untuk dapat melakukan perbandingan maka sistem, pedoman dan kebijakan 
akuntansi yang digunakan harus sama sehingga diperlukan konsistensi dalam 
penyusunan laporan keuangan. 

4. Keandalan 
Informasi dapat dikatakan andal jika bebas dari pengertian menyesatkan, 
kesalahan material dan dapat diandalkan oleh pemakai sebagai penyajian yang 
jujur dari yang seharusnya. 

 
2.2 Laporan Arus Kas 
2.2.1 Pengertian Laporan Arus Kas 

Arus kas (cash flow) adalah laporan keuangan yang berisikan pengaruh kas dari 
kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi, dan kegiatan transaksi pendanaan serta 
kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu perusahaan selama satu periode. 
Laporan arus kas menggambarkan pelaporan sumber utama penerimaan kas serta 
pengeluaran atau pembayaran kas pada periode tertentu.Secara garis besar laporan arus 
kas terdiri dari tiga bagian yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan. Masing-masing memiliki peran tersendiri dalam laporan arus kas (Ariani 
2022). 

Menurut IAI dalam PSAK 2 (2016) laporan arus kas menggambarkan perubahan 
historis dalam kas dan setara kas dari suatu entitas yang mengklasifikasikan arus kas 
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berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama satu periode yang dapat 
memberikan informasi memungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi perubahan 
dalam aset bersih entitas, struktur keuangan (likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan 
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan 
dan peluang yang berubah. Entitas membutuhkan kas untuk melaksanakan usaha, 
melunasi kewajiban, dan membagikan dividen kepada investor. Dalam laporan arus kas, 
penerimaan dan pengeluaran kas diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama yaitu 
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan (Hery, 2018). 

Menurut Harahap (2016), dalam Analisis Kritis atas Laporan Keuangan arus kas 
merupakan suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan 
dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan 
mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan : operasi, pembiayaan dan investasi. 

Sedangkan menurut Kiesso, Weygandt, Warfield (2013), mengemukakan 
pendapatnya bahwa Laporan arus kas  melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas dan 
perubahan bersih pada kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan 
dari suatu perusahaan selama suatu periode dalam suatu format merekomendasikan 
saldo kas awal dan akhir. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas adalah laporan 
yang menyajikan informasi tentang arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara kas 
suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu yang berasal dari aktvitas operasi, 
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

2.2.2 Tujuan Laporan Arus Kas 
  Menurut IAI dalam PSAK 2 (2016) laporan arus kas bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang arus kas entitas yang berguna bagi para pengguna laporan keuangan 
sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas 
serta menilai kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses 
pengambilan keputusan ekonomi, pengguna perlu melakukan evaluasi terhadap 
kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian 
perolehannya. Pernyataan ini juga memberikan pengaturan atas informasi mengenai 
perubahan historis dalam kas dan setara kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas 
yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan selama suatu periode. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017) tujuan arus kas adalah informasi 
tentang arus kas entitas berguna dalam menyediakan pengguna laporan keuangan dasar 
untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 
kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas tersebut. Sedangkan Menurut Diana 
dan Setiawati (2017) informasi arus kas berguna bagi pengguna laporan keuangan 
untuk menilai kemampuan entitas untuk menghasilkan kas dan setara kas serta 
kepastian perolehannya dalam proses pengambilan keputusan dan menilai kebutuhan 
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entitas untuk menggunakan arus kas tersebut. Informasi didalam laporan arus kas 
bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan untuk mengelolah laporan keuangan 
seperti : 

a. Dapat memberikan penyajian terkait kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh arus kas ditiap periode berikutnya. 

b. Dapat memberikan gambaran dari kemampuan sebuah perusahan dalam 
melunasi kewajiban untuk membayar dividen dan kebutuhan pembelajaan 
ekstern. 
Dapat memahami masing-masing perbedaan antara pembayaran kas dan laba 
bersih  Dengan penerimaan. 

c. Dapat mengetahui pengaruh posisi keuangan perusahaan dari aktivitas kas, 
aktivitas investasi non kas, atau aktivitas pembiayaan dalam jangka waktu 
tertentu 

d. Dapat dijadikan bahan evaluasi pihak manajemen. 
 
2.2.3 Manfaat Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas memiliki manfaat secara internal bagi pihak manajemen 
perusahaan dan eksternal bagi pihak pemodal dan kreditur. Bagi internal perusahaan 
agar mengetahui kebijakan yang dilakukan berjalan dalam hal memperoleh serta 
menggunakan kas tersebut pada periode tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal 
perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini akan membantu para investor, kreditur, 
dan pihak lainnya dalam menilai berbagai aspek dari posisi keuangan perusahaan. 
Laporan arus kas juga memiliki tujuan utama yaitu untuk menyajikan secara detail 
mengenai informasi dari aktivitas perolehan dan aktivitas pengeluaran yang dilakukan 
perusahaan ditiap waktu tertentu. 
  Menurut IAI dalam PSAK No.2 (2016) kegunaan atau manfaat laporan arus kas 
adalah sebagai berikut: 

1. Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan pengguna 
untuk megevaluasi perubahan dalam aset neto entitas, struktur keuangannya 
(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuannya mempengaruhi jumlah 
serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang 
yang berubah. 

2. Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan 
kas dan setara kas dan memungkinkan para pengguna mengembangkan model 
untuk menilai dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan dari berbagai 
entitas. 

3. Informasi arus kas juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi 
berbagai entitas karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan 
akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.   
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4. Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, 
dan kepastian arus kas masa depan.  

5. Informasi arus kas berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa 
depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara 
profitabilitas dan kas neto serta dampak perubahan harga. 

 
2.2.4 Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas mengklasifikasikan penerimaan dan pengeluaran kas dalam tiga 
kategori utama, yaitu arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan 
arus kas dari aktivitas pendanaan. PSAK 2 (2016) menyatakan  sebagai berikut: 

“Entitas menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan 
aktivitas pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan bisnisnya. Klasifikasi 
menurut aktivitas memberikan informasi yang memungkinkan pengguna untuk menilai 
pengaruh aktivitas tersebut terhadap posisi keuangan entitas serta terhadap jumlah kas 
dan setara kas. Informasi tersebut dapat juga digunakan untuk mengevaluasi hubungan 
di antara ketiga jenis aktivitas tersebut”.   

Berdasarkan pernyataan di atas maka laporan arus kas terdiri dari tiga komponen 
utama yaitu sebagai berikut: 

1. Arus Kas Aktivitas Operasi (Operating Activities) 
Menurut IAI dalam PSAK 2 (2016) menyatakan bahwa arus kas dari aktivitas 

operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh 
karena itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain 
yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Kas operasi (operating activities) 
meliputi kas yang dihasilkan dan dikeluarkan yang masuk dalam determinasi penentuan 
laba bersih. Arus Kas yang digunakan untuk aktivitas operasi meliputi arus kas yang 
timbul karena adanya pengiriman atau produksi barang untuk dijual dan penyediaan 
jasa, serta pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya terhadap kas yang mempengaruhi 
pendapatan. 

Sedangkan menurut Hafsah., et al. (2015) menyatakan bahwa “aktivitas operasi 

merupakan aktivitas yang berkaitan dengan upaya perusahaan untuk menghasilkan 
produk sekaligus semua upaya yang berkaitan dengan menjual produk tersebut. Semua 
aktivitas yang berkaitan dengan upaya memperoleh laba usaha dimasukkan kedalam 
kelompok ini”. Misalnya: 
(+) Penerimaan: 

1. Penjualan tunai (barang/jasa) 
2. Pendapatan bunga 
3. Pendapatan dividen 
4. Pendapatan lain- lain 
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(-) Pengeluaran: 

1. Pembelian bahan/barang dagang 
2. Pembayaran tenaga kerja 
3. Pembayaran pajak 
4. Pembayaran beban pemasaran 
5. Pembayaran beban administrasi 
6. Pembayaran beban lain-lain 

Adapun menurut Afiq (2018) Arus Kas Operasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 

△AKO : Perubahan arus kas operasi 

AKOt  : Arus kas operasi periode t 
AKOt-1 : Arus kas operasi periode t-1 

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi 
mencakup pengaruh kas dari transaksi yang menghasilkan pendapatan dan beban,  
kemudian dimasukkan dalam penentuan laba bersih. Secara umum arus kas operasi 
diharapkan positif. Jadi seharusnya lebih banyak kas dihasilkan dari kegiatan operasi 
dibandingkan yang digunakan untuk kegiatan operasi. Walaupun demikian ada kalanya 
arus kas operasi perusahaan negatif karena perusahaan sedang bermasalah. Sumber 
arus kas operasi paling utama adalah dari penerimaan penjualan, baik penjualan tunai 
atau tertagihnya  liabilitas. Aktivitas operasi adalah aktivitas utama perusahaan. 
Perhatian analisis akan tertuju pertama kali pada arus kas operasi. 

 

2. Arus Kas Ktivitas Investasi (Investing Activities) 

Aktivitas investasi berhubungan dengan bagaimana perusahaan menangani 
kapasitas operasinya. Pada kebanyakan perusahaan aktivitas investasi banyak berkaitan 
dengan pengadaan aset tetap.  

Menurut IAI dalam PSAK 2 (2016) menyatakan bahwa aktivitas investasi adalah 
perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk 
setara kas. Arus kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan pengungkapan 
karena arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan 
dengan sumber daya yang bertujuan menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. 

△ AKO =
AKOt − AKOt−1

AKOt−1
x 100% 
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Menurut Hafsah., et al. (2015) menyatakan bahwa “aktivitas investasi merupakan 

aktivitas yang berkaitan dengan perolehan dan pelepasan aset tetap dan investasi serta 
pemberian dan penagihan pinjaman dari perusahaan lain”. Misalnya: 

 
(+) Penerimaan: 

1. Penjualan aset tetap 
2. Penjualan investasi 
3. Penjualan aset tak terwujud 
4. Penerimaan hasil penagihan pinjaman 

(-)  Pengeluaran: 
1. Pembelian aset tetap 
2. Pembelian investasi dari entitas lain 
3. Pembelian aset tak berwujud 
4. Pemberian pinjaman kepada entitas lain 

Adapun menurut Afiq (2018) Arus Kas Investasi dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 

 

 

 
Keterangan: 
△AKI : Perubahan arus kas investasi 

AKIt : Arus kas investasi periode t 
AKIt-1 : Arus kas investasi periode t-1 

Inti dari aktivitas investasi adalah bagaimana perusahaan mengamankan kapasitas 
operasinya. Pembelian aset tetap dapat bertujuan untuk mengganti peralatan atau 
menambah peralatan. Secara umum, perusahaan yang tumbuh akan menambah 
kapasitas operasinya. Pertumbuhan perusahaan dapat juga dilakukan secara anorganik, 
yaitu melalui kepemilikan di perusahaan lain. Pembentukan ventura bersama atau 
pendirian perusahaan asosiasi juga merupakan aktivitas investasi. 

 

3. Arus Kas ktivitas Pendanaan (Financing Activities) 

Menurut IAI dalam PSAK 2 (2016) menyatakan bahwa aktivitas pendanaan adalah 
aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan 
pinjaman perusahaan. Arus kas yang timbul dari aktivitas pendanaan perlu dilakukan 
pengungkapan terpisah karena berguna untuk memprediksi klaim atas arus kas masa 

△ AKI =
AKIt − AKIt−1

AKIt−1
x 100% 
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depan oleh para penyedia modal entitas (pemasok modal perusahaan). 
Menurut Hafsah., et al. (2015) “aktivitas pendanaan merupakan aktivitas yang 

mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman jangka 
panjang perusahaan”. Misalnya: 
(+) Penerimaan: 

1. Menerbitkan surat berharga berupa saham 
2. Menerbitkan surat utang jangka panjang berupa utang obligasi, wesel bayar 

jangka panjang 
(-)  Pengeluaran:  

1. Membayar dividen kepada pemegang saham 
2. Menarik surat utang jangka panjang 
3. Membeli saham treasuri 

Adapun menurut Afiq (2018) Arus Kas Pendanaan dapat dirumuskan sebagai  
berikut: 

 

 
Keterangan: 
△AKP : Perubahan arus kas pendanaan 
AKPt : Arus kas pendanaan periode t 
AKPt-1 : Arus kas pendanaan periode t-1 

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat diketahui yang termasuk kedalam 
aktivitas pendanaan yaitu mencakup pengeluaran saham, pembayaran dividen, pinjaman 
obligasi atau segala transaksi yang berhubungan dengan modal maupun utang jangka  

2.2.5 Analisis Laporan Arus Kas 
Menurut Darsono dan Ashari (2015) salah satu analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas yang 
menggunakan komponen dalam laporan arus kas dan komponen neraca serta laporan 
laba rugi sebagai alat analisis rasio yaitu: 

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas 
operasi dengan kewajiban lancar. 

b. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membayar  bunga atas liabilitas yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan arus 
kas dari operasi ditambah pembayaran bunga, dan pembayaran pajak dibagi 
pembayaran  bunga. 

△ AKP =
AKPt − AKPt−1

AKPt−1
x 100% 
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c. Rasio Cakupan Kas Terhadap liabilitas Lancar (CKHL) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar liabilitas lancar 
berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas 
operasi ditambah dividen kas dibagi dengan liabilitas lancar. 

d. Rasio Total Liabilitas (TH) 
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran liabilitas oleh perusahaan 
dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar liabilitas. 
Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total liabilitas. 

 
2.3 Piutang 
2.3.1 Pengertian Piutang  

Penerapan piutang diperlukan oleh adanya kebijakan penjualan kredit dalam 
perusahaan. Penjualan kredit ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas pada satu 
penjualan dilakukan, tetapi menimbulkan piutang dan akan berubah menjadi kas pada 
saat pelunasan piutang oleh pelanggan. Adanya piutang yang dilakukan perusahaan 
sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli konsumen untuk 
memenangkan persaingan juga menjadi salah satu trik bagi perusahaan untuk 
meningkatkan besarnya omset penjualan yang akan tampak dalam laporan laba ruginya. 

Menurut Hendrawati (2017) Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang 
oleh penjual kepada pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. Piutang adalah 
kalim terhadap sejumlah uang yang diharapkan akan diperoleh dimasa yang akan 
datang).  

Menurut Sugeng (2017), perputaran piutang usaha (Account Receivable Turnover) 
adalah frekuensi atau berapa kali piutang atau investasi dalam piutang berputar dalam 
satu periode misalnya dalam periode satu tahun. Perputaran   piutang   ialah   rasio   
yang   biasa   digunakan   untuk   mengetahui   dan mengukur seberapa lama penagihan 
piutang dalam satu periode. 

Sedangkan menurut Giri (2017), piutang adalah tuntunan kepada pelanggan dan 
pihak lain untuk memperoleh uang,barang dan jasa tertentu pada masa yang akan datang 
sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saat ini. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan istilah piutang mengacu pada 
sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari 
pihak lain, sebagai penyerahan barang atau jasa secara kredit, dan memberikan 
pinjaman, pengolaan piutang secara efisien sangat diperlukan karena akan berpengaruh 
langsung terhadap peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, untuk memperoleh laba 
yang maksimal, perusahaan perlu untuk mengawasi kegiatan penjualannya sehingga 
piutang perusahaan pun dapat terkendali. 
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2.3.2 Jenis-Jenis Piutang 
Jenis piutang dibagi dalam tiga jenis, yaitu : 

1. Piutang Usaha 
Merupakan jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat 
penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki jangka 
waktu tagih yang relative pendek, biasanya dalam kurun waktu 30 hingga 60 
hari. 

2. Wesel Tagih 
Merupakan surat frmal yang diterbitkan sebagai bentuk pengukuran piutang. 
Wesel tagih biasanya memiliki waktu tagih antara 60-90 hari atau lebih lama 
serta mewajibkan pihak yang berutang untuk membayar bunga. 

3. Piutang Lain-lain. 
Merupakan piutang yang tidak termasuk kedalam piutang usaha dan wesel 
tagih. Beberapa hal yang termasuk dalam piutang lain-lain misalnya seperti 
gaji karyawan dibayar dimuka, piutang restitusi pajak dan sebagainya. 
 

2.3.3 Faktor Internal dan Ekseternal Kenaikan dan Penurunan Piutang Pada 
Perusahaan 
Menurut Jumingan (2018) naik turunnya piutang ini dipegaruhi oleh hubungan 

perubahan penjualan dengan perubahan piutang. Misalnya perputaran piutang akan turun 
bila : Penjualan turun tetapi piutang meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak 
turunnya penjualan, naiknya pejualan tidak sebanyak naiknya piutang, penjualan turun 
tetapi piutang tetap, atau piutang naik tetapi penjualan tetap. 

Kenaikan dan Penurunan rasio perputaran piutang disebabkan oleh Faktor Internal 
dan Faktor Eksternal sebagai berikut : 

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari pihak kreditur. Diantaranya : 
a. Pengendalian internal piutang. 
b. Analisis terhadap umur piutang sehingga dapat memprediksi apa yang akan 

terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu piutang. 
c. Sistem informasi kredit meliputi sistem administrasi dan pengawasan 

kredit. 
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari pihak debitur. Diantaranya : 

a. Menurunnya kondisi ekonomi perusahaan yang disebabkan menurunnya 
kondisi ekonomi umum dan atau bidang usaha dimana merek beroperasi. 

b. Posisi perubahan perusahaan pelanggan dalam persaingan pasar ehingga 
volume penjualan berubah-ubah. 

c. Keadaan perekonomian nasional maupun internasional. 
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2.3.4 Kriteria Piutang Berdasarkan Umur Piutang 
Kriteria piutang berdasarkan umur piutang (kiay Demak et al, 2018) 

1. Piutang lancar, yaitu piutang yang berumur 1 bulan sampai dengan 4 bulan 
2. Piutang kurang lancar, yaitu piutang yang berumur 5 bulan sampai dengan 8 

bulan. 
3. Piutang tidak lancar, yaitu piutang yang berumur 9 bulan sampai dengan 12 

bulan 
4. Piutang macet/ tidak tertagih, yaitu piutang yang berumur lebih dari 1 tahun. 
5. Piutang Lain-lain. 

Merupakan piutang yang tidak termasuk kedalam piutang usaha dan wesel 
tagih. Beberapa hal yang termasuk dalam piutang lain-lain misalnya seperti 
gaji karyawan dibayar dimuka, piutang restitusi pajak dan sebagainya. 

 
2.3.5 Perputaran Piutang 

Perputaran piutang (Receivable Turn Over) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Perputaran bagi 
perusahaan sangatlah penting untuk diketahui karena semakin tinggi perputaran piutang, 
maka piutang yang dapat ditagih oleh perusahaan akan semakin banyak. Sehingga akan 
memperkecil adanya piutang yang tak tertagih dan dapat memperlancar arus kas 
perusahaan. Perputaran piutang yang dimiliki oleh perusahaan mampu memberikan 
gambaran atas kinerja yang dimiliki marketing perusahaan tersebut dalam melakukan 
pencarian pelanggan yang terpercaya sehingga dapat mengurangi adanya kasus piutang 
tak tertagih (Tiong, 2017) 

Menurut Sugeng (2017), perputaran piutang usaha (Account Receivable Turnover) 
adalah frekuensi atau berapa kali piutang atau investasi dalam piutang berputar dalam 
satu periode misalnya dalam periode satu tahun. Perputaran   piutang   ialah   rasio   
yang   biasa   digunakan   untuk   mengetahui   dan mengukur seberapa lama penagihan 
piutang dalam satu periode. Sedangkan Menurut Rachmawati Susan (2018), perputaran 
piutang adalah proses penambahan kas yang berasal dari piutang perusahaan sehingga 
bisa dijadikan sebagai pembiayaan biaya bagi pihak perusahaan. Biaya yang ada pada 
perusahaan dapat berupa biaya operasional perusahaan yang akan mengalami pergerakan 
setiap harinya. 

Perputaran piutang yang tinggi  akan  mengakibatkan  kas  kembali  dengan  cepat.  
Semakin  cepat  kas  kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  secara  kredit  
akan  meningkat. Semakin  cepat  kas  kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  
secara  kredit  akan  meningkat.  Meningkatnya  jumlah pembelian secara kredit 
biasanya akan berpengaruh terhadap laba atau profit. Perputaran piutang juga merupakan 
salah satu komponen yang dapat meningkatkan profitabilitas. Semakin tinggi nilai 
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perputaran piutang maka akan semakin kecil risiko piutang tak tertagih, sehingga 
semakin tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan. 
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung jumlah perputaran piutang : 

 
Receivable Turn Over =        Penjualan x 100% 

Rata-Rata Piutang 
Rata-rata Piutang = Piutang awal periode + Piutang akhir periode 

2 

2.3.6 Hari Rata-Rata Penagihan Piutang 
Hari rata-rata penagihan piutang menggambarkan rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk mengumpulkan piutang usaha dalam satu periode tertentu. Berikut ini adalah 
rumus untuk menghitung jumlah hari rata-rata penagihan piutang : 

Hari Rata – Rata Penagihan Piutang = Jumlah Hari Dalam 1 Tahun  

Perputaran Piutang 

2.4 Persediaan 
2.4.1 Pengertian Persediaan 

Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur yang aktif 
dalam operasi perusahaan yang secara terus-menerus diperoleh, diubah dan kemudian 
dijual kepada konsumen. 

Menurut Vikaliana et al. (2020) persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi 
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual pada periode usaha, atau 
persediaan barang-barag yang masih dalam tahap pengerjaan atau proses produksi, 
ataupun bahan baku yang akan digunakan untuk suatu proses produksi. 

Sedangkan Menurut Sumiyati dan Nafi’ah (2019) persediaan merupakan salah satu 

komponen modal kerja yang mempunyai tingkat likuiditasnya lebih rendah 
dibandingkan dengan piutang. Persediaan perlu dikelola dengan baik, karena investasi 
yang berlebihan di dalam persediaan akan menyebabkan perusahaan menanggung biaya 
yang besar. Sementara menurut Eunike et al. (2021) investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan pada pengelolaan persediaan biasanya akan membutuhkan biaya yang sangat 
besar da beresiko. Resiko dalam hal ini adalah aliran kas yang tidak lancar karena 
tersimpan dalam bentuk barang, dan aka nada penurunan nilai dari barang tersebut. 

Dari pengertian para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa persediaan 
adalah bahan-bahan yang disediakan perusahaan untuk proses produksi dan barang-
barang yang sudah jadi yang dimiliki perusahaan yang masih disimpan digudang 
perusahaan/belum laku terjual untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan 
konsumen/pelanggan. 
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2.4.2 Pengendalian Persediaan 
  Persediaan sangatlah penting bagi perusahaan yang bergerak dibidang produksi, 
sehingga perlu melakukan pengelolaan yang baik. Persediaan dapat dikelola dengan 
baik, salah satunya dengan melakukan pengendalian terhadap persediaan tersebut untuk 
menghindari terjadinya penghambatan proses produksi dan menjaga permintaan pasar 
agar selalu tersedia dengan biaya yang minimal.  
  Menurut Mulyawan (2015) pengendalian persediaan merupakan bentuk 
pengawasan yang dilakukan untuk memenuhi permintaan pembeli dan tau menjaga 
kelancaran proses produksi dengan tetap memperhatikan pengelolaan yang ekonomis. 
Sedangkan menurut Harsanto (2013) pengendalian persediaan adalah serangkaian 
keputusan atau kebijakan perusahaan untuk memastikan bahwa perusahaan mampu 
menyediakan persediaan dengan mutu, jumlah, dan waktun tertentu. Jumlah yang 
disediakan tidak boleh terlalu banyak agar investasi tidak terlalu tinggi, juga tidak boleh 
terlalu sedikit agar tidak mengalami kehabisan persediaan, serta waktu dan mutunya 
juga harus tepat. Pengendalian persediaan ini dilakukan dalam rangka menjaga 
keseimbangan antara persediaan yang dimiliki perusahaan dengan pelayanan pelanggan.  
  Berdasarkan teori menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian persediaan adalah keputusan atau kebijakan perusahaan dalam bentuk 
pengawasan yang dilakukan untuk memenuhi permintaan pembeli dengan cara 
memastikan persediaan dengan mutu, jumlah, dan waktu tertentu dan menjaga 
kelancaran proses produksi dengan tetap memperhatikan pengelolaan yang ekonomis 
dengan cara menentukan jumlah persediaan yang disediakan tidak boleh terlalu banyak 
agar investasi tidak terlalu tinggi, juga tidak boleh terlalu sedikit agar tidak mengalami 
kehabisan persediaan, serta waktu dan mutunya juga harus tepat, sehingga dapat 
menjaga keseimbangan antara persediaan yang dimiliki perusahaan dengan pelayanan 
pelanggan. 
 
2.4.3 Tujuan dan Manfaat Perputaran Persediaan 

Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat perputaran persediaaan adalah: 
1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

dalam satu periode. 
2. Untuk menghitung nilai rata-rata persediaan tersimpan digudang hingga 

akhirnya terjual. 
3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang dagang 

yang telah dilakukan selam satu periode.  
 
2.4.4 Jenis-jenis Persediaan 

Menurut sumiyati dan Nafi’ah (2019) Jenis-jenis persediaan jika ditinjau dari segi 
fisiknya terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu : 

1. Persediaan bahan mentah 
Persediaan bahan mentah adalah persediaan bahan yang masih belum memuat 
elemen-elemen biaya di dalam bahan tersebut. 



24 
 

 
  

2. Persediaan komponen-komponen rakitan 
Persediaan komponen-komponen rakitan ini sangat mudah dijumpai di industri 
elektronik dan otomotif. Setiap pabrik elektronik dan otomotif pasti 
mempunyai rakitan sendiri. Pada perusahaan besar rakitan tersebut ada 
bermacam-macam persediaan komponen-komponen rakitan lainnya. 

3. Persediaan bahan pembantu atau persediaan bahan penolong 
Persediaan bahan penolong ini adalah bahan penolong dalam produksi bahan 
tersebut. Bahan penolong bukan merupakan bagian atau komponen barang 
jadi, namun sangat diperlukan dalam proses produksi. 

4. Persediaan dalam proses 
Persediaan dalam proses atau disebut persediaan setengah jadi adalah keluaran 
dari setiap proses, namun masih belum semperuna dan masih harus dilakukan 
pengolahan lagi. 

5. Persediaan barang jadi 
Persediaan barang jadi adalah barang yang sudah jadi tidak memerlukan 
pengolahan lagi. Barang tersebut siap untuk dijual atau semua unsur biaya 
produksi sudah melekat pada barang tersebut. 

 
2.4.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Persediaan 
  Persediaan merupakan aspek penting dalam suatu perusahaan. Persediaan sangat 
diperlukan untuk menunjang proses produksi, baik berupa persediaan barang mentah 
ataupun barang seengah jadi. Ketersediaan barang mentah dan barang setengah jadi akan 
menghindari terhambatnya proses produksi. Ni Luh Gede Erni Sulindawati (2017) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan mentah adalah 
sebagai berikut : 

1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi perusahaan terhadap gangguan 
habisnya persediaan yang akan menghambat proses produksi. 

2. Volume produksi yang direncanakan dimana volume produksi yang 
direncanakan sangat tergantung kepada volume penjualan yang direncanakan. 

3. Besarnya pembelian bahan mentah untuk mendapatkan biaya pembelian yang 
minimal. 

4. Estimasi fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di waktu-waktu 
yang akan datang. 

5. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 
6. Harga pembelian bahan mentah. 
7. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan barang di gudang. 
8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak dan kualitasnya menurun. 

 
2.4.6 Perputaran Persediaan 

Setiap  perusahaan  yang bergerak   dalam   bidang   industri   dan   perdagangan   
tentunya   memiliki   persediaan. Persediaan  merupakan  komponen  terpenting  dalam  
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perusahaan.  Persediaan  mewakili barang yang diproduksi atau ditempatkan untuk 
produksi dalam perusahaan manufaktur, sedangkan perusahaan dagang mewakili 
barang-barang yang tersedia untuk dijual. Perputaran persediaan yang relative pelan 
sering kali merupakan tanda dari barang yang berlebihan, jarang digunakan, atau tidak 
dipakai dalam persediaan. Agar dapat membantu menentukan sebagai efektifnya 
perusahaan dalam mengelola persediaan dan juga untuk mendapatkan indikasi likuiditas 
persediaan, maka perlu dilakukan perhitungan terhadap rasio perputaran persediaan. 

Perputaran persediaan merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang 
dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Tingkat 
perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangan dan 
menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau 
mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.  

Menurut Ramadani dan Rasyid (2019) perputaran persediaan merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan ini 
berputar dalam satu periode.  

Sedangkan Menurut Hasibuan, Ikatrinasari dan Hasibullan (2020) mengungkapkan 
bahwa tujuan perputaran persediaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menjual produk maupun untuk melihat berapa lama dana tertanam di persediaan. 
Sementara Menurut Sembiring (2022) Apabila tingkat perputaran persediaan rendah 
artinya tingkat penjualannnya juga rendah, sehingga pendapatan mengalami penurunan 
dan hal tersebut akan menimbulkan penurunan laba operasi yang diperoleh karena biaya-
biaya tambahan yang harus dikeluarakan oleh perusahaan seperti biaya pemeliharaan 
dan biaya penyimpanan persediaan barang dagang. 
  Semakin tinggi rasio perputaran persediaan akan menunjukkan bahwa modal kerja 
yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti akan 
semakin baik bagi perusahaan. Rasio perputaran persediaan yang tinggi menandakan 
perusahaan yang bersangkutan tidak mengeluarkan biaya yang terlalu banyak untuk 
membeli barang dagangannya dan dapat menghindari pemborosan-pemborosan pada 
sumber daya perusahaannya apabila persediaan tersebut tidak terjual sesuai harapan. 
Rasio perputaran persediaan yang tinggi juga menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
secara efektif menjual persediaan yang dibelinya, karena lamanya penjualan persediaan 
barang dagang semakin cepat atau dengan kata lain bahwa persediaan barang dagang 
dapat cepat dijual dalam waktu yang relative semakin singkat sehingga perusahaan tidak 
perlu lama menunggu dana yang tertanam dalam persediaan barang dagang untuk dapat 
dicairkan menjadi uang kas. Dengan kata lain, semakin tingi rasio perputaran persediaan 
maka berarti berarti semakin likuid perusahaan. 
  Sebaliknya, jika semakin rendah rasio perputaran persediaan akan menunjukkan 
bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang akan semakin besar 
dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan. Dikatakan semakin tidak baik 
karena lamanya penjualan persedian barang dagang yang tidak dapat dijual dalam waktu 
singkat sehingga perusahaan butuh waktu yang cukup lama untuk menunggu menunggu 
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dana yang tersimpan dalam bentuk persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan 
menjadi uang kas.  
 
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung jumlah perputaran persediaan : 

Perputaran Persediaan  =  Harga Pokok Penjualan  

  Rata-rata Persediaan 

Persediaan rata-rata =   Persediaan awal tahun + Persediaan akhir tahun 

Rata-rata Persediaan 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti resiko dan biaya terhadap 
persediaan dapat diminimalkan karena persediaam habis terpakai (terjual) dengan cepat. 

 
2.5 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 
2.5.1 Penelitian Sebelumnya 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Adanya penelitian terdahulu yang bertujuan untuk dijadikan bahan perbandingan dan 
sebagai bahan acuan penelitian ini.  

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 
Penelitian 

Variabel 
yang Diteliti 

Indikator Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Irmayanti (2018) 
Analisis Pengaruh 
Pengendalian 
Piutang Terhadap 
Laporan Arus Kas 
Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta 
Jeneberang 
Kabupaten Gowa 
Tahun  

Variabel 
Independent: 
Pengendalian 
Piutang 
  
Variabel 
Dependent : 
Laporan Arus 
Kas  

RTO, ACP, 
Rasio 
Tunggakan 
dan Rasio 
Arus Kas 

Analisis 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Non Statistik 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
tolak ukur dari 
kolektibilitas tingkat 
perputaran piutang 
mulai dari hasil 
perhitungan Receivable 
Turn Over (RTO), 
Average Collection 
Period (ACP), dan 
rasio tunggakan serta 
rasio penagihan pada 
tahun 2015 sampai 
dengan 2017 dapat 
dikatakan lancar atau 
baik. Oleh karena itu, 
perputaran piutang 
berpengaruh terhadap 
laporan arus kas karena 
jika piutang pelanggan 
terbayarkan maka 
secara tidak langsung 
akan menambah 
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pendapatan arus kas 
perusahaan. 

2. Sallyritna Sangka, 
Inggriani Elim dan 
Stanley Walandouw 
(2018) 
Analisis Tingkat 
Perputaran Piutang 
Usaha Terhadap 
Laporan Arus Kas 
Operasi Pada 
Manado Quality 
Hotel Periode 2015-
2016. 
 

Variabel 
Independent: 
Perputaran 
Piutang Usaha 
 
Variabel 
Dependent : 
Laporan Arus 
Kas Operasi 

Rasio, 
Perputaran 
Piutang dan 
rasio Arus 
Kas Operasi. 

Analisis 
Kualitatif 
Deskriptif 

Perusahaan dapat 
menghasilkan arus kas 
dari aktivitas 
normalnya untuk 
memenuhi kewajiban 
lancarnya dan arus kas 
operasi untuk tahun 
2015 adalah sebesar 
Rp. 2.564.064.056 
yang berarti untuk 
perputaran piutang 
(RTO) dalam 1 tahun 
mencapai 1.10 kali 
tidak melebihi target 
perusahaan yaitu 12 
kali. Dan pada tahun 
2016 untuk arus kas 
operasi sebesar Rp. 
2.944.637.164 yang 
berarti untuk 
perputaran piutang 
(RTO) dalam 1 tahun 
hanya mencapai 0.89 
kali yang mengalami 
penurunan dan tidak 
dapat mencapai target 
perusahaan dalam 
setahun yaitu 12 kali, 
sehingga perputaran 
piutang usaha tidak 
maksimal. 

3. S Suharti, PN 
Winanta, F Suryani, 
IY Putri dan 
Halimahtussakdia 
(2022) 
Analisis Pengaruh 
Perputaran Piutang, 
Perputaran 
Persediaan, 
Perputaran Modal 
Kerja Terhadap 
Likuiditas dan 
Profitabiltas Pada 
Perusahaan 
Subsektor Makanan 
dan Minuman Yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia 
Tahun 2016-2020. 

Variabel 
Independen: 
Perputaran 
Piutang, 
Perputaan 
Persediaan, 
Perputaran 
Modal Kerja 
 
Variabel 
Dependen : 
Likuiditas dan 
Profitabilitas 

Analisis 
Perputaran 
Piutang , 
Perputaan 
Persediaan, 
Perputaran 
Modal Kerja 
Dan Rasio 
Likuiditas 
dan 
Profitabilitas 

Deskriptif 
dan Analisis 
linear 
berganda 

Hasil   penelitian   ini   
menggunakan   bahwa   
variabel   perputaran   
piutang,   perputaran   
persediaan,   dan  
perputaran  modal  
kerja  berpengaruh  
positif  dan  signifikan  
terhadap  tingkat  
likuiditas  perusahaan  
subsektor  
makanan  dan  
minuman,  sedangkan  
variabel  perput 
aran  piutang,  
perputaran  persediaan,  
dan  perputaran  modal 
kerja tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
tingkat  
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profitabilitas 
perusahaan subsektor 

4. Elsa Meirina dan 
Sinta Reflina 
(2022) yang 
berjudul Dampak 
Perputaran Kas dan 
Perputaran Piutang 
Terhadap Likuiditas 
Perusahaan   
Makanan   dan   
Minuman   Yang 
Terdaftar   di   BEI   
Tahun 2016-2020. 

Variabel 
Independen: 
Dampak 
Perputaran 
Kas dan 
Perputaran 
Piutang  
 
Variabel 
Dependen : 
Likuiditas 

Analisis 
Rasio 
Perputaran 
Kas, 
Perputaran 
Piutang dan 
rasio 
likuiditas 

Analisis 
Kuantitatif 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
perputaran kas   
berpengaruh negatif  
terhadap   likuiditas, 
Sehingga  
semakin tinggi 
perputaran kas maka 
likuiditas  
perusahaan  semakin 
menurun. Dalam 
penelitian ini juga  
membuktikan  bahwa  
perputaran  piutang  
tidak berpengaruh 
terhadap  
likuiditas pada  
perusahaan   Makanan   
dan   Minuman  Yang 
Terdaftar di 
BEI Tahun 2016 - 2020 

5. Reza Lestari 
(2022) Pengaruh 
Arus Kas dan 
Perputaran 
Piutang terhadap 
Likuiditas pada 
PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Food 
TBK Periode 
2011-2020. 

Variabel 
Independen:  
Pengaruh Arus 
Kas dan 
Perputaran 
Piutang 
 
Variabel 
Dependent : 
Likuiditas 

Rasio Arus 
Kas, 
Perputaran 
Piutang dan 
Rasio 
Likuiditas. 

Analisis 
Kuantitatif 

 

Hasil penelitian secara 
parsial arus kas tidak 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan 
terhadap likuiditas. 
Pada tabel distribusi t 
dimana thitung 0,641 < 
ttabel 2,365 dan nilai 
signifikan 0,542 > 
0,05. Sedangkan secara 
parsial perputaran 
piutang tidak 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan 
terhadap likuiditas. 
Pada tabel distribusi t 
dimana thitung 0,563 < 
2,447 dengan nilai 
signifikansi 0,591 > 
0,05. Secara bersama-
sama (simultan) arus 
kas dan perputaran 
piutang berpengaruh 
terhadap likuiditas. 

6. Muhammad Mulki 
Aulia Alhaq (2021) 
Pengaruh Arus Kas 
dan Perputaran 
Piutang Terhadap 
Likuiditas Pada 

Variabel 
Independen:  
Pengaruh Arus 
Kas dan 
Perputaran 
Piutang 

Rasio Arus 
Kas, 
Perputaran 
Piutang dan 
Rasio 
Likuiditas. 

Analisis 
Kuantitatif 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
arus kas tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas 
perusahaan, hasil lain 



29 
 

 
  

Perusahaan Sektor 
Industri Barang 
Konsumsi Periode 
2015-2019. 

 
Variabel 
Dependent : 
Likuiditas 

menunjukkan bahwa 
perputaran piutang 
tidak berpegaruh 
terhadap likuiditas. 

7. Novika (2021) 
Analisis Pengaruh 
Perputaran Kas dan 
Perputaran 
Persediaan 
Terhadap Likuiditas 
Pada PT Duta Putra 
Lexindo Periode 
2011-2015. 

Variabel 
Independen:  
Pengaruh Arus 
Kas dan 
Perputaran 
Persediaan 
 
Variabel 
Dependent : 
Likuiditas 

Rasio Arus 
Kas, 
Perputaran 
Persediaan 
dan Rasio 
Likuiditas. 

Analisis 
Kuantitatif 
 

Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa 
Variabel perputaran 
kas tidak mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap likuiditas , 
Variabel perputaran 
persediaan mempunyai 
pengaruh signifkan 
terhadap likuiditas. 
Dari hasil penelitian 
ini, hipotesis ketiga 
yang menyatakan 
bahwa perputaran kas 
dan perputaran 
persediaan secara 
bersama-sama 
berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas 
berhasil diterima. 

8. Rizka Ayuni 
Saragih (2021) 
Analisis Rasio 
Likuiditas dan 
Fleksibilitas Arus 
Kas Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan 
Pada PT PP London 
Sumatera Tbk 
Periode 2012-2018.  

Variabel 
Independent: 
Rasio 
Likuiditas dan 
Fleksibilitas 
Arus Kas  
Variabel 
Dependent : 
Kinerja 
Keuangan 

Rasio  
Likuiditas 
dan arus kas. 

Analisis 
Deskriptif 
Kualitatif 
 

Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa 
bahwa Kinerja PTP 
Nusantara II Tanjung 
Morawa buruk 
berdasarkan rasio arus  
kas operasi,total 
hutang,cakupan arus 
kas, arus kas bebas 
bersih pada tahun  
2012-2015,  
karena belum berada di 
atas standar 1.  
 

9. Yulian Putri 
Maulida (2021) 
Pengaruh 
Kemampuan Laba 
Bersih, Arus Kas 
Operasi, Inflasi, 
Perputaran Piutang 
dan Perputaran 
Persediaan Dalam 
Memprediksi Arus 
Kas Aktivitas 
Operasi Pada 
Perusahaan Barang 
Konsumen Primer 
Sub Sektor 

Variabel 
Independent: 
Kemampuan 
Laba Bersih, 
Arus Kas 
Operasi, 
Inflasi, 
Perputaran 
Piutang dan 
Perputaran 
Persediaan. 
 
Variabel 
Dependent : 
Arus Kas 

Rasio Laba 
Bersih, Arus 
Kas Operasi, 
Inflasi, 
Perputaran 
Piutang dan 
Perputaran 
Persediaan. 

Analisis 
Regresi 
Berganda 
(SPSS ver 
22) 

Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
bahwa: (1) laba 
bersih berpengaruh 
positif terhadap arus 
kas aktivitas operasi 
masa depan. (2) Arus 
kas operasi tidak 
berpengaruh terhadap 
arus kas aktivitas 
operasi masa depan 
(3) Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap 
arus kas aktivitas 
operasi masa depan 
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Makanan dan 
Minuman Yang 
Terdaftar Di Bei 
Tahun 2016-2020.  
 

Aktivitas 
Operasi 

perusahaan (4) 
Perputaran piutang 
tidak berpengaruh 
terhadap arus kas 
aktivitas operasi masa 
depan. (5) Perputaran 
persediaan tidak 
berpengaruh terhadap 
arus kas aktivitas 
operasi masa depan. 

10. Sri Rahayu dan Ida 
Adhani (2020) 
Analisis Pengaruh 
Efektivitas Modal, 
Perputaran Piutang 
dan Perputaran 
Persediaan 
Terhadap Arus Kas 
Pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor 
Food And Beverage 
Periode 2017-2018. 

Variabel 
Independent: 
Pengaruh 
Efektivitas 
Modal, 
Perputaran 
Piutang dan 
Perputaran 
Persediaan. 
  
Variabel 
Dependent : 
Arus Kas  

Rasio 
Perputaran 
Modal, 
Perputaran 
Piutang, 
Perputaran 
Persediaan 
dan Rasio 
Arus Kas. 

Analisis 
Deskriptif 
Kuantitatif 

Berdasarkan hasil uji t 
diperoleh dua variable 
yaitu efektivitas modal 
dan perputaran 
persediaan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas. 
Sedangkan variabel 
perputaran piutang 
berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas. 
Hasil uji f menyatakan 
bahwa variabel 
efektivitas modal, 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas. 

  
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Irmayanti (2018), Sallyritna Sangka, Inggriani Elim dan Stanley Walandouw (2018), Sri 
Rahayu dan Ida Adhani (2020), Rizka Ayuni Saragih (2021), Muhammad Mulki (2021), 
S. Suharti, Winanta, Suryani dan Halimatussakdia (2022).  

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Yulian 
Putri Maulida (2021), Novika (2021), Elsa Meirina dan Sinta Reflina (2022) , Reza 
Lestari (2022). 

 
2.5.2 Kerangka Pemikiran 

Perputaran piutang yang tinggi  akan  mengakibatkan  kas  kembali  dengan  cepat.  
Semakin  cepat  kas  kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  secara  kredit  
akan  meningkat. Semakin  cepat  kas  kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  
secara  kredit  akan  meningkat. Meningkatnya  jumlah pembelian secara kredit biasanya 
akan berpengaruh terhadap laba atau profit.  

Perputaran persediaan yang relative pelan sering kali merupakan tanda dari barang 
yang berlebihan, jarang digunakan, atau tidak dipakai dalam persediaan. Agar dapat 
membantu menentukan sebagai efektifnya perusahaan dalam mengelola persediaan dan 
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juga untuk mendapatkan indikasi likuiditas persediaan, maka perlu dilakukan 
perhitungan terhadap rasio perputaran persediaan. 

Menurut Hery (2016), Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Jika 
perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada 
saat jatuh tempo, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai perusahaan yang 
likuid. Sebaliknya, jika perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka perusahaan tersebut dikatakan 
tidak likuid.  
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 

Kontelasi Penelitian

PT Ultrajaya Milk  Industry & Trading Company Tbk 

Instrumen Keuangan 
Laporan Keuangan 

Instrumen Keuangan 

Piutang 

Perputaran Piutang dan Persediaan 

Penjualan 

Instrumen Keuangan 

Persediaan 

Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif (eksploratif) 

yaitu dengan menggambarkan suatu fenomena dengan jalan mendeskripsikan sejumlah 
variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. 

Menurut Setyosari (2010) ia menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk  menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, 
peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel 
yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata. 

Oleh karena itu, teknik penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan melakukan 
Analisis Tingkat Perputaran Piutang dan Persediaan Terhadap Laporan Arus Kas 
Aktivitas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-
2022. 

 
3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 
3.2.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian, 
Objek. Objek dalam penelitian ini adalah Tingkat Perputaran Piutang dan Perputaran 
Persediaan sebagai variabel independen, sedangkan Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi 
sebagai variabel dependen. Laporan keuangan PT Ultrajaya Milk  Industry & Trading 
Company Tbk tahun 2018-2022 dalam penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan website PT PT Ultrajaya Milk & Trading 
Company  Tbk yaitu www.ultrajaya.co.id. 

 
3.2.2 Unit Analisis 

Unit analisis merupakan tingkat agregasi data yang dianalisis dalam penelitian 
yang ditentukan berdasarkan pada rumusan masalah atau pertanyaan penelitian. Unit 
analisis merupakan elemen yang sangat penting dala desain penelitian karena akan 
mempengaruhi proses pemilihan, pengumpulan dan analisis data. Unit analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Organization, yaitu data yang unit analisisnya 
berasal dari respon organisasi atau perusahaan PT Ultrajaya Milk & Trading Company  
Tbk yang didapat melalui web Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan web 
perusahaan yaitu www.ultrajaya.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.ultrajaya.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.ultrajaya.co.id/
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3.2.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat variabel-variabel penelitian dianalisis seperti 

organisasi, perusahaan , instansi atau tempat unit analisis berada. Dalam penelitian ini 
lokasi penelitian ditempatkan di PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang beralamat di Jl. Raya Cimareme 131, 
Padalarang, Bandung 40552, Indonesia.  

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
3.3.1 Jenis Data Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, karena data yang diambil 
merupakan data yang berupa deskriptif. Data kualitatif adalah pendekatan ilmiah 
terhadap pengambil keputusan manajerial dan ekonomi. Analisis kualitatif merupakan 
analisis yang mendasarkan pada adanya hubungan semantik antar variabel yang sedang 
diteliti.  

 
3.3.2 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder, dimana data yang diperoleh 
penulis merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya. Data 
sekunder dalam penelitian ini antara lain dari penelitian terdahulu, literatur-literatur, 
media cetak (surat kabar dan majalah), media elektronik (internet), terbitan berkala 
(journal ilmiah), buku dan dokumen.  

Data sekunder yang diperoleh seperti sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi perusahaan, data Laporan Keuangan Konsolidasian PT Ultrajaya Milk & 
Trading Company  Tbk yang didapat melalui web Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 
www.idx.co.id dan web perusahaan yaitu  www.ultrajaya.co.id  

3.4 Operasionalisasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok : 
1. Variabel Independen (Independent Variable) 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya atau timbulnya variabel 
terikat. (Sugiyono, 2017).  Dalam penelitian ini yang termasuk variabel bebas 
adalah Tingkat Perputaran Piutang dan Tingkat Perputaran Persediaan. 
 

2. Variabel Dependen  
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang keadaannya 
sangat dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono,2017). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Laporan Arus 
Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

http://www.idx.co.id/
http://www.ultrajaya.co.id/
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Tahun 2018-2022. Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Analisis Tingkat Perputaran Piutang dan Persediaan Terhadap Laporan Arus Kas 
Aktivitas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Tahun 2018-

2022. 
 

Variabel Indikator Ukuran Skala 
Variabel Dependen 

Tingkat 
Perputaran 
Piutang 

Receivable 
Turn Over 

Penjualan 
Rata-rata Piutang 

Rasio 

Hari Rata-rata 
Penagihan 
Piutang 

 
Jumlah Hari dalam 1 Tahun 

Perputaran Piutang 

Rasio 

Tingkat 
Perputaran 
Persediaan 

Inventory 
TunOver 

Penjualan 
Rata-rata Persediaan 

Rasio 

Persediaan 
Rata-Rata 

Persediaan awal + Persediaan akhir 
2 

Rasio 

Variabel Independen 

laporan arus 
kas 

Aktivitas 
operasi  

AKO =
AKOt − AKOt−1

AKOt−1
x 100% Rasio 

 
3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode prosedur yang digunakan oleh penulis dalam rangka pengumpulan data 
untuk melengkapi , memenuhi, dan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library 
Research) dan website. Pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data 
sekunder yang digunakan sebagai landasan teori yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 

Dalam pengambilan data, penulis menggunakan sumber data sekunder yang 
merupakan data-data yang di publikasikan pada dan melalui situs-situs website PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk yaitu www.ultrajaya.co.id dan juga 
Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.  

3.6 Metode Pengolahan / Analisis Data 
Metode pengolahan atau analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif (non statistik) , yaitu dengan membandingkan keadaan dari 
objek penelitian dari beberapa periode dan kemudian di analisis dengan menggunakan 
alat ukur yang ada. Penelitian ini dilakukan dengan cara riset teori yang akan diterapkan 

http://www.ultrajaya.co.id/
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dengan rumus sebagai teknik analisis. Kemudian data yang dikumpulkan lalu diolah 
dengan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang Tingkat Perputaran Piutang 
dan Perputaran Persediaan Terhadap Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :yaitu dengan cara: 

1. Penelitian dengan cara menentukan variabel, dan standar yang akan dianalisis 
untuk diuji kesesuaiannya. 

2. Mengumpulkan laporan keuangan dan laporan tahunan dari tahun ke tahun 
dengan cara mendownload dari situs/internet. 

3. Menyusun tabel untuk memudahkan kegiatan analisis dari tahun ke tahun , hal 
ini bertujuan agar penelitian tertata dan dapat diperiksa dengan mudah. 

4. Menghitung Tingkat Perputaran Piutang dan Persediaan Terhadap Laporan Arus 
Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 

5. Menganalisis Tingkat Perputaran Piutang dan Persediaan Terhadap Laporan 
Arus Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 
Tbk. 

6. Membuat kesimpulan mengenai kegiatan penelitian dengan menganalisis 
variabel dan sub variabel yang telah ditentukan dengan standar yang berlaku. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company 
 Dalam penelitian ini yang menjadi deskripsi adalah perusahaan dalam bidang 
industri makanan dan minuman dan bidang perdagangan. 
 Pada awalnya ari sebuah perusahaan susu di tahun 1950-an, PT Ultrajaya telah 
berkembang dengan sangat pesat sehingga mampu meraih posisi sebagai salah satu 
perusahaan terkemuka di Indonesia untuk produk-produk susu dan jus buah. PT 
Ultrajaya merupakan perusahaan keluarga yang memproduksi susu yang dipasteurisasi. 
Seiring dengan perkembangan perusahaan pemilik perusahaan kemudian membenahi 
perusahaannya dengan mengubah status dari perusahaan perseorangan menjadi 
perusahaan berbadan hukum (Persekutuan Komanditer). Pada tanggal 22 Oktober 1968 
perusahaan resmi bernama CV Djaja Murni Trading & Industry Company. 
 Perusahaan ini memasuki tahap pertumbuhan pesat sejalan dengan pesat dengan 
perubahannya menjadi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
Selanjutannya seorang pengusaha Tionghoa bernama Ahmad Prawira Widjaja merintis 
industri sederhana ini berkembang dan menjadi perseroan terbatas pada tahun 1971. 
Sebagai pelopor minuman dalam kemasan di Indonesia membuat reputasi perusahaan 
PT Ultrajaya Milk tetap diterima di tengah-tengan konsumen Indonesia. 
 Pada awalnya PT Ultrajaya Milk hanya terbatas pada pengembangan produk susu. 
Namun seiring dengan berjalannya waktu, PT Ultrajaya Milk mulai mengembangkan 
inovasi jus yang kemudian dikenal dengan merek Buavita, Gogo. Perusahaan juga 
mengembangkan varian minuman lain yang popular seperti teh kotak, sari asem asli dan 
sari kacang ijo. Pada tahun 2008, merek Buavita dan Gogo diambil alih oleh PT 
Unilever Indonesia Tbk, yang menyebabkan perusahaan lebih terfokus dalam 
pengembangan produk susu. Saat ini dibawah kepemimpinan generasi kedua dari 
Prawira Widjaja yang bernama Sabana Prawira Widjaja selalu menciptakan inovasi-
inovasi terbaru bagi perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan telah menerapkan 
teknologi robot lengan, Agv, dan Stacker Crame dalam pengoperasian sejak tahun 1995. 
 Dalam perkembangannya, PT Ultrajaya Milk berperan sebagai pion utama dalam 
industri susu cair di tanah air. Hal ini dibuktikan dengan pencatatan kapasitas produksi 
yang mencapai 1 juta liter setiap harinya. Dengan hal ini, total produksi perusahaan telah 
menyerap setidaknya lebih dari 90% di pasar domestik. Produk-produk Ultrajaya Milk 
nyatanya tidak hanya mampu memenuhi permintaan pasaran domestik saja, melainkan 
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telah merambah hingga pasaran Internasional seperti Negara-negara Asean termasuk 
Sigapura, Vietnam, Filiphina serta negara lain di Afrika seperti Nigeria. Rencana PT 
Ultrajaya Milk dalam jangka panjang akan memperluas jaringan distribusi sebanyak 
125.000 toko ritel melalui 50 distributor yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Memasuki tahun 2020, PT Ultrajaya Milk berupaya mempertahankan perolehan laba 
bersih perusahaan tahun 2019 lalu yang mencapai Rp 1,03 triliun sebelumnya. Perseroan 
memasang target pertumbungan penjualan diatas 10%. Hal ini sejalan dengan kenaikan 
yang diperoleh dari sektor penjualan yang menunjukkan perkembangan sebesar 1,77 
triliun atau 13,24%. Hal ini juga di dukung dengan beroperasinya pusat distribusi dan 
pabrik UHT yang baru yang mampu memberikan tambahan kapasitas produksi susu cair 
pertahun. 
 
Visi Perusahaan 
 Menjadi perusahaan industri makanan dan minuman yang terbaik dan terbesar di 
Indonesia, dengan senantiasa mengutamakan kepuasan konsumen, serta menjunjung 
tinggi kepercayaan para pemegang saham dan mitra kerja perusahaan. 
 
Misi Perusahaan 
 Menjalankan usaha dengan dilandasi kepekaan yang tinggi untuk senantiasa 
berorientasi kepada pasar/konsumen, dan kepekaan serta kepedulian unruk senantiasa 
memperhatikan lingkungan yang dilakukan secara optimal agar dapat memberikan nilai 
tambah sebagai wujud pertanggung jawaban kepada para pemegang saham. 
 
4.1.2 Strategi Pemasaran PT Ultrajaya Milk Industry 
 Kekuatan utama PT Ultrajaya terletak pada visi pemasaran yang terfokus terus 
menerus membangun merek yang kuat dan memerlebar ragam produk makanan dan 
minuman untuk memenuhi kebutuhan konsumen Indonesia.Untuk melaksanakan hal ini, 
PT Ultrajaya telah melakukan investasi yang signifikan dalam aktivitas pemasaran, 
teknologi, pengembangan produk dan yang paling penting, distribusi.Perusahaan ini 
termasuk salah satu perusahaan di Indonesia yang memiliki jaringan distribusi yang 
paling luas, mencakup seluruh daerah Indonesia, mulai dari Sumatera di ujung Barat 
hingga Papua di ujung Timur. 
 Pasar utama PT Ultrajaya adalah Indonesia dengan populasi 200 juta orang yang 
memiliki tingkat daya beli yang meningkat. Pasar domestik mencapai 90 persen dari 
total produksi perusahaan ini. Namun sejak 1988, perusahaan ini mulai aktif memasuki 
pasar ekspor ke negara-negara tertentu. Dengan demikian adapun strategi – strategi nya 
yang dilakukan oleh PT Ultrajaya untuk mempertahankan persaingan pasar adalah 
sebagai berikut : 
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1. Menggunakan bahan baku terbaik dalam setiap proses produksinya. 
2. Memperluas variasi produk guna memperluas keinginan konsumen. 
3. Menggunakan teknologi yang terbaik sehingga menghasilakan beragam 

produk yang berkualitas. 
4. Memperluas jaringan distribusi sehingga mampu memenuhi kebutuhan seluruh 

konsumen di Indonesia. 
 

4.1.3 Kegiatan Usaha dan Produk yang dihasilkan  
 Perusahaan bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman. Di bidang 
minuman, Perusahaan memproduksi minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman 
tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High 
Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang makanan, 
Perusahaan memproduksi susu kental manis, susu bubuk dan konsentrat buah-buahan 
tropis. Perusahaan memasarkan produknya dengan penjualan langsung, penjualan tidak 
langsung dan melalui pasar modern. 
 Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, Proviand & Drank (P&D)/toko 
Makanan/Minuman, kios-kios, dan pasar tradisional lain dengan menggunakan armada 
milik Perusahaan. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/distributor yang 
tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Penjualan melalui modern trade 
dilakukan ke minimarket, supermarket, dan hypermarket. Perusahaan juga melakukan 
penjualan ekspor ke beberapa negara.  
 Produk Ultrajaya dikenal publik dengan varian susu UHT untuk anak-anak hingga 
orang dewasa. Dibawah naungan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk, produk-produk 
lainnya yang tak kalah popular adalah teh dalam kemasan. Mudah dijumpai di 
minimarket, supermarket ataupun online. Produk PT Ultrajaya Milk selalu 
mengedepankan mutu dan kualitasnya. 
Berikut ini daftar produk terbaik yang dimiliki PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company : 

1. Susu Segar UHT : 
- Ultra Milk Fullcream 
- Ultra Milk Low Fat Hi Calcium 
- Ultra Milk Coklat,Strawberry , Taro, Karamel 
- Ultra Mimi 
- Susu Sehat 

2. Minuman Teh UHT  : 
- Teh Kotak Jasmine  
- Teh Bunga 
- Teh Kotak Fruit Flavored 
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3. Susu Kental Manis : 
- Cap Sapi Krimer Kental Manis 

4. Minuman Kesehatan UHT : 
- Sari Kacang Ijo 
- Sari Asem Asli 

5. Mentega : 
- Ultra Butter 

 
4.1.4 Strktur Organisasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
 Suatu perusahaan yang memiliki struktur organisasi yang baik cenderung memiliki 
pengelolaan yang lebih terarah. Struktur organisasi merupakan suatu bagan yang 
menggambarkan susunan fungsi serta tanggung jawab dalam suatu perusahaan dimana 
masing-masing fungsi memiliki tugas dan wewenangnya masing-masing. Setiap unsur-
unsur harus dirancang dan ditaatidengan sebaik-baiknya, sebagai pertimbangan tujuan 
yang akan dicapai oleh perusahaan. Kejelasan dari struktur dalam suatu organisasi dapat 
diketahui hubungan kerjanya secara fungsional antara satu bagian dengan bagian 
lainnya. 
Adapun struktur organisasi yang ada pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company sebagai berikut : 
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 Secara umum, setiap bagian pada struktur organisasi memiliki kewajiban yaitu 
melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur. Adapun tugas di masing-masing 
departemen struktur organisasi diatas, diantaranya : 
1. Dewan Direksi 
 Menetapkan strategi perusahaan yang harus dilaksanakan oleh setiap departemen di 
suatu perusahaan dan mengawasi serta mengevaluasi kinerja dari setiap karyawan dan 
departemen. 
2. Penjualan dan Distributor 
 Bertanggung jawab penuh dalam hal penjualan distribusi produk-produk PT 
Ultrajaya ke seluruh Indonesia pada target outlet yang telah ditetapkan dan membina 
hubungan yang baik dengan seluruh pelanggan PT Ultrajaya. 
3. Manufaktur 
 Bertanggung jawab penuh dalam hal produksi semua produk PT Ultrajaya sesuai 
dengan jumlah dan kualitas yang sudah ditetapkan, serta bertanggung jawab penuh 
dlaam hal kelancaran produksi dan perawatan mesin-mesin yang digunakan selama 
proses produksi. 
4. Marketing 
 Menyusun rencana pemasaran untuk semua produk PT Ultrajaya dan melakukan 
evaluasi aktivitas pemasaran sesuai dengan strategi perusahaan yang telah ditetapkan. 
Serta bekerja sama dengan pihak lain seperti biro iklan atau departemen lain seperti 
bagian produksi untuk memastikan aktivitas pemasaran dapat dilakukan dengan baik. 
5. Personalia & Umum 
 Bertanggung jawab penuh dalam hal penerimaan karyawan pelatihan hingga 
pembuatan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan ketenagakerjaan. 
6. Keuangan dan Akuntansi 
 Bertanggung jawab penuh dalam hal pelaporan keuangan dan akuntansi PT 
Ultrajaya sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan dan menyusun laporan 
keuangan secara rutin dan melaporkan kepada dewan direksi. 
7. Informasi dan Teknologi 
 Bertanggung jawab penuh dalam hal penyusunan dan pengendalian sistem informasi 
di PT Ultrajaya dan membantu setiap unit kerja di perusahaan demi kelancaran 
penyediaan informasi untuk dewan direksi. 
8. Mesin 
 Membantu departemen manufaktur dalam hal pemeliharaan perbaikan dan 
pengawasan mesin-mesin produksi yang digunakan oleh perusahaan. 
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4.2 Hasil Pengumpulan Data  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Laporan keuangan yang digunakan yaitu tahun 2018-2022, yang 
meliputi : Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas dan Catatan 
Atas Laporan Keuangan (CALK) yang diperoleh melalui www.idx.co.id. 
 
4.2.1 Analisis Laporan Keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk 
Berikut ini adalah ringkasan laporan keuangan sebagai gambaran mengenai kinerja 

perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022, 
antara lain sebagai berikut : 
 

Tabel 4.1 Data Aset Lancar PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company  
tahun 2018-2022 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan Tahun 

Aset Lancar 2018 2019 2020 2021 2022 
Kas 1.444.310 2.040.591 1.649.669 1.598.901 1.248.642 
Piutang 560.619 652.067 656.244 686.952 686.527 
Persediaan 708.773 987.927 924.639 681.983 1.637.361 
Total Aset 2.702.405 3.634.861 3.228.464 2.967.836 3.572.530 

Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas, kas PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 2019 
sebesar Rp2.040.591 triliun yang berarti mengalami peningkatan sebesar Rp596.281 
miliar. Pada tahun 2020 kas PT Ultrajaya Milk Industry Tbk mencatat kas sebesar 
Rp1.649.669 triliun yang berarti mengalami pnurunan sebesar Rp390.922 miliar rupiah. 
Pada tahun 2021 PT Ultrajaya Milk Industry Tbk mencatat kas sebesar Rp1.598.901 
triliun yang berarti mengalami penurunan sebesar Rp50.768 miliar dari tahun 2020. Kas 
PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 2022 mengalami penurunan yaitu menjadi 
Rp1.248.642 triliun atau mengalami penurunan sebesar Rp350.259 miliar rupiah. Jika 
dilihat Kas PT PT Ultrajaya Milk Industry Tbk ini mengalami penurunan pada 3 tahun 
terakhir yaitu tahun 2020-2022, hal ini dikarenakan memburuknya kondisi ekonomi 
akibat pandemi covid-19 yang berdampak pada penjualan PT Ultrajaya Milk Industry 
Tbk sehingga kas perusahaan menurun drastis. 
 Total piutang PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 2019-2022 mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dimana pada tahun 2019 piutang perusahaan tercatat 
sebesar Rp652.067 miliar rupiah atau mengalami kenaikan sebesar Rp91.448 juta rupiah 
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dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2020 piutang perusahaan sebesar Rp656.244 
rupiah atau meningkat sebesar Rp30.708 juta rupiah pada tahun 2021 sehingga tercatat 
piutang sebesar Rp686.952 miliar. Angka ini merupakan nilai tertinggi piutang 
dibandingkan pada tahun sebelum-sebelumnya. Dan mengalami penurunan pada tahun 
2022 yang mencatat nilai piutang perusahaan sebesar Rp686.527 miliar rupiah atau 
mengalami penurunan sebesar Rp425 rupiah. 
 Total Persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 2019 tercatat sebesar 
Rp987.927 miliar rupiah, yang berarti mengalami peningkatan dari tahun 2018 sebesar 
Rp279.154 miliar rupiah. Total persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 
2020 sebesar Rp924.639 miliar rupiah, hal ini bearti persediaan perusahaan mengalami 
penurunan dibandingkan tahun 2019 yaitu sebesar Rp63.288 miliar rupiah. Total 
persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk. Sedangkan pada tahun 2021 tercatat sebesar 
Rp681.983 miliar yang berarti mengalami penurunan. Total persediaan PT Ultrajaya 
Milk Industry Tbk Pada tahun 2022 tercatat sebesar Rp1.637.361 triliun hal ini 
menandakan bahwa nilai persediaan pada tahun 2022 menjadi nilai tertinggi perusahaan 
dalam 5 tahun terakhir.  
 Total Aset Lancar PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 2019 tercatat 
sebesar Rp3.634.861 triliun yang berarti mengalami peningkatan sebesar Rp932.456 
miliar pada tahun 2018. Total aktiva lancar PT Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 
2020 sebesar Rp3.228.464 triliun rupiah, yang berarti mengalami penurunan sebesar 
Rp406.397 dibandingkan tahun 2019. Total aktiva lancar PT Ultrajaya Milk Industry 
Tbk tercatat sebesar Rp2.967.836 triliun rupiah yang berarti mengalami penurunan 
sebesar Rp260.628 miliar rupiah dibandingkan tahun 2020. Total aktiva lancar PT 
Ultrajaya Milk Industry Tbk pada tahun 2022 tercatat sebesar R3.572.530 triliun, hal ini 
berarti total aset lancar mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2021 yaitu sebesar 
Rp604.694 miliar rupiah. 
 

Tabel 4.2 Data Penjualan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 
Tahun 2018-2022 

(dalam jutaan Rupiah) 
Nama Perusahaan Tahun Jumlah Penjualan 

 
PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading 

Company Tbk 

2018 5.472.882 
2019 6.241.419 
2020 5.967.362 
2021 6.616.642 
2022 7.656.252 

Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023 
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 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat total penjualan PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk mengalami fluktuatif, dimana pada tahun 2019 
penjualan perusahaan meningkat menjadi Rp6.241.419 triliun. Sedangkan pada tahun 
2020 menurun sebesar 4,11% dibandingkan tahun 2019 atau berkurang sebesar Rp 255,7 
miliar, hal ini dikarenakan buruknya perekonomian dunia yang diakibatkan karena 
adanya pandemi covid-19 sehingga penjualan ekspor impor menjadi terhambat. Pada 
tahun 2021 total penjualan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tercatat 
sebesar Rp6.616.642 triliun rupiah yang berarti mengalami peningkatan dibandingkan 
tahun 2020 yaitu sebesar Rp649.280 miliar rupiah. Pada tahun 2022 total penjualan PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tercatat sebesar Rp7.656.252 triliun 
rupiah, hal ini berarti mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 yaitu sebesar 
Rp1.039.610 triliun rupiah. Nilai tersebut merupakan nilai total penjualan tertinggi 
dalam 5 tahun terakhir. 
 
4.2.2 Analisis Tingkat Perputaran Piutang PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk  
1. Tingkat Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

Rasio perputaran piutang memberikan gambaran seberapa kali piutang dapat 
tertagih dalam suatu periode. Rasio perputaran piutang dapat digunakan untuk melihat 
keefektifan perusahaan dalam melakukan pengelolaan piutangnya. Perputaran piutang 
yang tinggi  akan  mengakibatkan  kas  kembali  dengan  cepat.  Semakin  cepat  kas  
kembali  dari piutang  maka  transaksi  penjualan  secara  kredit  akan  meningkat.  
Berikut ini disajikan tabel perhitungan tingkat perputaran piutang PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022 : 
 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Perputaran Piutang 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Periode 2018-2022. 
 

(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
Nama Perusahaan Tahun Penjualan 

(Rp) 
Rata-rata Piutang 

(Rp) 
Perputaran 

Piutang 
PT Ultrajaya Milk 
Industry & 
Trading Company 
Tbk 
 

2018 5.472.882 560.619 9,96 kali 

2019 6.241.419 652.067 10,29 kali 
2020 5.967.362 656.244 9,12 kali 
2021 6.616.642 686.952 9,63 kali 
2022 7.656.252 686.527 11,15 kali 

Rata-Rata Internal Perusahaan = 10 Kali 
Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023. 
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 Dari tabel 4.3 di atas, dapat di deskripsikan keadaan tingkat perputaran piutang PT 
Ultrajaya Milk Industry Tbk sebagai berikut : 
 
Rumus Receivable Turn Over : 
 

Receivable Turn Over =
Penjualan

Rata − rata piutang
 

 

• RTO 2018  =     Penjualan 
       Rata-rata Piutang 
    =  Rp5.472.882 
        Rp560.619 
    = 9,96 kali 
 

• RTO 2019  =      Penjualan 
        Rata-rata Piutang 
    =  Rp6.241.419 
        Rp652.067 
    = 10,29 kali 
 

•  RTO 2020 =    Penjualan 
       Rata-rata Piutang 
     = Rp5.967.362 
        Rp656.244 
    = 9,12 kali  
 

• RTO 2021 =    Penjualan 
       Rata-rata Piutang 
     = Rp6.616.642 
        Rp686.952 
     = 9,63 kali 
 

• RTO 2022 =    Penjualan 
       Rata-rata Piutang 
     = Rp7.656.252 
        Rp686.527 
     = 11,15 kali 
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 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa perputaran 
piutang dari tahun 2018-2022 mengalami fluktuatif. Receivable Turn Over  tahun 2018 
sebesar 9,96 kali yang artinya dalam 1 periode terjadi perputaran piutang sebanyak 10 
kali, kemudian terjadi peningkatan sebanyak 0,33 kali pada tahun 2019 menjadi 10,29. 
Dan diikuti dengan kenaikan penjualan sebesar Rp 768.537.000.000 dan kenaikan rata-
rata piutang sebesar Rp 57.021.000.000 dapat disimpulkan pada tahun 2018-2019 
perusahaan telah mencapai rata-rata industri sebanyak 10 kali. 
 Pada tahun 2020 Receivable Turn Over  mengalami penurunan sebesar 1,17 kali. 
Hal ini terjadi karena adanya penurunan beban pokok penjualan sebesar 
Rp274.057.000.000. Dan kenaikan rata-rata piutang sebesar Rp47.813.000.000. Akan 
tetapi kenaikan rata-rata piutang tidak diikuti dengan penurunan penjualan yang 
terkontraksi akibat kelemahan pasar di masa pandemi covid-19 pada tahun 2020. Dapat 
dikatakan pada tahun 2020 PT Ultrajaya Milk Industry Tbk belum maksimal dalam 
melakukan penagihan piutang, karena penagihan piutang yang dilakukan oleh 
perusahaan masih kurang baik sehingga penagihan piutang pun sedikit lebih lama. 
  Pada tahun 2021 Receivable Turn Over mengalami peningkatan sebesar 0,51 dan 
diikuti dengan kenaikan penjualan pada tahun 2021. Dan pada tahun 2022 Receivable 
Turn Over mengalami peningkatan yang cukup melesat yaitu sebesar 11,15 atau 
mengalami peingkatan sebesar 1,52 kali dibandingkan tahun 2021. Hal ini dikarenakan 
adanya kenaikan yang cukup melesat juga pada penjualan perusahaan di tahun 2022 
sehingga perputaran piutang nya lebih cepat. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tingkat perputaran piutang 
pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022, maka dapat 
ditunjukkan melalui gambar 4.2 sebagai berikut : 
 

 
Sumber: www.co.id, diolah penulis 2023 
 
Gambar 4.2 Grafik Receivable Turn Over PT Ultrajaya Milk Industry Tbk tahun 2018-

2022. 
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2. Hari Rata-rata Penagihan Piutang 
 Hari rata-rata penagihan piutang merupakan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 
mengumpulkan piutang usaha dalam satu periode tertentu.  
Berikut ini disajikan tabel perhitungan tingkat perputaran piutang PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022 : 
Hari Rata-rata Penagihan Piutang = Jumlah hari dalam 1 tahun 
                 Perputaran Piutang 
 

Tabel 4.4 Hari Rata-rata Penagihan Piutang 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Periode 2018-2022 
Nama 

Perusahaan 
Tahun Jumlah Hari 

Pertahun 
Perputaran 

Piutang 
Hari Rata-Rata 

Penagihan 
Piutang 

 
PT Ultrajaya 
Milk Industry & 
Trading 
Company Tbk 
 

2018 365 9,96 kali 37 
2019 365 10,29 kali 35 
2020 365 9,12 kali 40 
2021 365 9,63 kali 38 
2022 365 11,15 kali 33 

Standar internal perusahaan = 37 Hari 
Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023 

 
 Dari tabel 4.4 di atas, dapat di deskripsikan keadaan hari rata-rata penagihan 
piutang PT Ultrajaya Milk Industry Tbk sebagai berikut : 
 
Rumus Hari Rata-rata Penagihan Piutang  : 
 

Hari rata − rata penagihan piutang =
Jumlah hari pertahun

perputaran piutang
 

 

• Tahun 2018  =  Jumlah hari pertahun 
                Perputaran Piutang 
      =  365 hari 
          9,96  
      =  37 hari 
 

• Tahun 2019  =  Jumlah hari pertahun 
                Perputaran Piutang 
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      =  365 hari 
          10,29  
      =  35 hari 
 

•  Tahun 2020  =  Jumlah hari pertahun 
                 Perputaran Piutang 
      =  365 hari 
          9,12  
      =  40 hari 
 

• Tahun 2021  =  Jumlah hari pertahun 
                Perputaran Piutang 
      =  365 hari 
          9,63 
      =  38 hari 
 

• Tahun 2022  =  Jumlah hari pertahun 
              Perputaran Piutang 
      =  365 hari 
          11,15  
      =  33 hari 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa Receivable 
Turn Over pada tahun 2018 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,33 kali 
dengan hari penagihan piutang yang cukup baik dimana pada tahun 2018 hari penagihan 
rata-rata piutang 37 hari. Pada tahun 2019 menurun menjadi 35 hari yang artinya 
perusahaan sudah memenuhi standar rata-rata industri penagihan piutang.  
  Pada tahun 2020 Receivable Turn Over mengalami penurunan sebesar 1,17 kali 
dengan hari rata-rata penagihan piutang selama 40 hari, yang artinya perusahaan belum 
memenuhi standar rata-rata internal perusahaan pada penagihan piutang.  Hal ini 
disebabkan karena adanya kenaikan pada tingkat perputaran piutang perusahaan lebih 
sedikit dibandingkan penjualan pada tahun 2020.  
  Pada tahun 2021 Receivable Turn Over mengalami peningkatan sebesar 0,51 kali 
dengan hari rata-rata penagihan piutang selama 38 hari. Sedangkan Pada tahun 2022 
Receivable Turn Over mengalami peningkatan sebanyak 1,52 kali dengan hari rata-rata 
penagihan piutang 33 hari, yang artinya perusahaan sudah memenuhi standar rata-rata 
internal perusahaan pada penagihan piutang. 
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  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap hari rata-rata penagihan 
piutang pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022, 
maka dapat ditunjukkan melalui gambar 4.3 sebagai berikut : 
 

 
Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023. 
 

Gambar 4.3 Grafik Hari Rata-rata Penagihan Piutang PT Ultrajaya Milk Industry Tbk 
tahun 2018-2022. 

 
4.2.3 Analisis Tingkat Perputaran Persediaan PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk  
1. Tingkat Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Perputaran persediaan merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang 
dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Tingkat 
perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangan dan 
menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau 
mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.  

Semakin tinggi rasio perputaran persediaan akan menunjukkan bahwa modal kerja 
yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti akan 
semakin baik bagi perusahaan. Rasio perputaran persediaan yang tinggi juga 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat secara efektif menjual persediaan yang dibelinya, 
karena lamanya penjualan persediaan barang dagang semakin cepat atau dengan kata 
lain bahwa persediaan barang dagang dapat cepat dijual dalam waktu yang relative 
semakin singkat sehingga perusahaan tidak perlu lama menunggu dana yang tertanam 
dalam persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan menjadi uang kas. 

2018 2019 2020 2021 2022

Hari Rata-rata Penagihan
Piutang

37 35 40 38 33

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

Hari Rata-rata Penagihan Piutang



49 
 

 
 

Sebaliknya, jika semakin rendah rasio perputaran persediaan akan menunjukkan 
bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang akan semakin besar 
dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan. Dikatakan semakin tidak baik 
karena lamanya penjualan persedian barang dagang yang tidak dapat dijual dalam waktu 
singkat sehingga perusahaan butuh waktu yang cukup lama untuk menunggu menunggu 
dana yang tersimpan dalam bentuk persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan 
menjadi uang kas.  
 Berikut ini disajikan tabel perhitungan tingkat perputaran persediaan PT Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022 : 
 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Periode 2018-2022. 
 

(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
Nama Perusahaan Tahun Penjualan 

(Rp) 
Persediaan 

(Rp) 
Perputaran 
Persediaan 

PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading 
Company Tbk 
 

2018 5.472.882 708.773 7,72 kali 

2019 6.241.419 987.927 6,32 kali 

2020 5.967.362 924.639 6,45 kali 

2021 6.616.642 681.983 9,70 kali 

2022 7.656.252 1.637.361 4,68 kali 

Standar rata-rata internal perusahaan = 10 kali 

Sumber: www.co.id, diolah penulis 2023 
 

Dari tabel 4.5 di atas, dapat di deskripsikan keadaan tingkat perputaran persediaan PT 
Ultrajaya Milk Industry Tbk sebagai berikut : 
 
Rumus Inventory Turn Over : 

Inventory Turn Over =
Penjualan

Rata − rata persediaan
 

• ITO 2018  =        Penjualan 
       Rata-rata Persediaan 
    =  Rp5.472.882 
        Rp708.773 
    = 7,72 kali 
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• ITO 2019  =        Penjualan 

        Rata-rata Persediaan 
    =  Rp6.241.419 
        Rp987.927 
    = 6,32 kali 
 

•  ITO 2020 =    Penjualan 
     Rata-rata Persediaan 
     = Rp5.967.362 
        Rp924.639 
    = 6,45 kali  
 

• ITO 2021 =    Penjualan 
     Rata-rata Persediaan 
     = Rp6.616.642 
        Rp681.983 
     = 9,70 kali 
 

• ITO 2022 =    Penjualan 
    Rata-rata Persediaan 
     = Rp7.656.252 
        Rp1.637.361 
     = 4,68 kali 
 
 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa perputaran persediaan 
PT Ultrajaya Milk Industry Tbk setiap tahun nya mengalami kondisi fluktuatif, dimana 
pada tahun 2018 perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry terjadi sebanyak 7,73 
kali. Akan tetapi pada tahun 2019 perputaran persediaan perusahaan mengalami 
penurunan sebesar 1,41 kali sehingga perputaran persediaan tahun 2019 sebanyak 6,32 
kali. Sedangkan pada tahun 2020 perputaran persediaan perusahaan meningkat 
dibandingkan tahun 2019 yaitu sebanyak 6,45 kali atau mengalami kenaikan sebesar 
0,13 kali.  
 Pada tahun 2021 perputaran persediaan perusahaan kembali mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan dibandingkan tahun tahun sebelumnya, yang dimana perputaran 
persediaan pada tahun 2021 ini menjadi perputaran persediaan yang paling tinggi dalam 
jangka waktu 5 tahun terakhir. Dibandingkan pada tahun 2020, perputaran persediaan 
pada tahun 2021 yaitu sebanyak 9,70 atau mengalami kenaikan sebesar 3,45. Dan pada 
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tahun 2022 perputaran persediaan perusahaan kembali mengalami penurunan yang 
cukup besar yaitu menjadi 4,68 kali. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap hari rata-rata penagihan 
piutang pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022, 
maka dapat ditunjukkan melalui gambar 4.3 sebagai berikut : 
 

 
Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023 
 
Gambar 4.4 Grafik Tingkat Perputaran Persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk tahun 

2018-2022. 
 

4.2.4 Analisis Likuiditas Dalam Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi PT Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk  
Likuiditas merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang kelancaran 

kegiatan usaha suatu perusahaan dan karenanya manajemen senantiasa memberikan 
perhatian lebih terhadap upaya untuk menjaga tingkat likuiditas yang baik, antara lain 
dalam bentuk peningkatan efisiensi biaya dan pengelolaan modal kerja. Sumber 
likuiditas perusahaan diperoleh dari laporan arus kas aktivitas operasi,  Arus kas dari 
aktivitas operasi merupakan bagian dari laporan arus kas yang meliputi pengaruh kas 
dari transaksi yang digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Arus kas dari 
aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan 
perusahaan. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan 
peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba/rugi bersih.  

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama 
pendapatan perusahaan. kemudian dialokasikan secara terencana untuk membiayai 
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berbagai kebutuhan pendanaan dan investasi seperti perolehan aktiva tetap, pembayaran 
hutang, pembagian deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber 
pendanaan dari luar. 

Berikut ini arus kas dari aktivitas operasi yang disajikan secara singat dalam 
bentuk tabel dari data laporan arus kas tabel 4.6 pada PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk tahun 2018-2022. 
 
 

Tabel 4.6 Arus Kas Aktivitas Operasi 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk  

tahun 2018-2022. 
 

Nama Perusahaan Tahun Arus Kas Aktivitas Operasi 
(Dalam Ribuan Rupiah) 

 
PT Ultrajaya Milk Industry 
& Trading Company Tbk 

2018 575.823 
2019 1.096.817 
2020 1.217.063 
2021 1.414.447 
2022 259.846 

Sumber: www.idx.co.id, diolah penulis 2023 
 
 Dari Tabel 4.6 di atas, dapat dideskripsikan keadaan rasio likuiditas arus kas 
operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk sebagai berikut: 
 
Rumus Rasio Likuiditas Arus Kas Operasi : 
 
 
 
 

△ AKO 2018 =
AKO18 −  AKO18 − 1

AKO18 − 1
x 100% 

                         =
575.823− 0

0
x 100% = 0%      

 

△ AKO 2019 =
AKO19 −  AKO19 − 1

AKO19 − 1
x 100% 

                         =
1.096.817 −  575.823

 575.823
x 100% = 90% 

 

△ AKO 2020 =
AKO20 −  AKO20 − 1

AKO20 − 1
x 100% 

△ AKO =
AKOt − AKOt−1

AKOt−1
x 100% 
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                         =
1.217.063 −  1.096.817 

1.096.817 
x 100% =  11% 

 

△ AKO 2021 =
AKO21 −  AKO21 − 1

AKO21 − 1
x 100% 

                         =
1.414.447 −  1.217.063

1.217.063
x 100% = 16% 

 

△ AKO 2022 =
AKO22 −  AKO22 − 1

AKO22 − 1
x 100% 

                         =
259.846 −  1.414.447

1.414.447
x 100% = (81%) 

 

Berikut adalah hasil yang diperoleh dari perhitungan arus kas operasi di atas dari 
tahun 2018 sampai tahun 2022 : 

 
Tabel 4.7  Hasil Perhitungan Arus Kas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk tahun 2018-2022 

Tahun 
AKO  

(Dalam ribuan Rupiah) 
Perbandingan AKO 

(Dalam Ribuan Rupiah) 
Hasil (%)  
Persentase 

2018 575.823 - - 
2019 1.096.817 520.994 90% 
2020 1.217.063 120.246 11% 
2021 1.414.447 197.384 16% 
2022 259.846 (1.154.601) (81%) 

Sumber: Data Diolah, 2023 
 

 Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat untuk nilai arus kas operasi pada tahun 2018 
sampai tahun 2022 kenaikan dan penurunan yang cukup besar. Untuk tahun 2019 tingkat 
pertumbuhan arus kas operasi mengalami kenaikan yaitu sebesar 90% sehingga nilai 
arus kas operasi naik sebesar Rp520.994, dimana peningkatan arus kas operasi ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan dan lebih kecilnya 
peningkatan pembayaran untuk beban operasi lainnya. Sedangkan pada tahun 2020 
tingkat pertumbuhan arus kas operasi mengalami penurumam yang cukup besar yaitu 
11% sehingga nilai arus kas operasi menurun sebesar Rp120.246, dimana penurunan 
arus kas operasi ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pembayaran kas kepada 
pemasok dan peningkatan pembayaran untuk beban operasi lainnya. 

 Pada tahun 2021 tingkat pertumbuhan arus kas operasi mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2020 yaitu sebesar 16% sehingga nilai arus kas operasi meningkat 
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sebesar Rp197.384, dimana peningkatan arus kas operasi ini disebabkan oleh 
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan dan lebih kecilnya peningkatan pembayaran 
untuk beban operasi lainnya. Sedangkan pada tahun 2022 tingkat pertumbuhan arus kas 
operasi mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 81% sehingga nilai 
arus kas operasi turun sebesar Rp1.154.601, , dimana penurunan arus kas operasi ini 
disebabkan karena meningkatnya pembayaran kas kepada pemasok, pembayaran untuk 
karyawan, beban operasi lainnya, dan pajak penghasilan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai arus kas operasi yang terjadi pada Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini 
tidak begitu baik bagi Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, hal ini terjadi 
disebabkan oleh meningkatnya pembayaran kas kepada pemasok dan mengalami 
peningkatan pembayaran untuk beban operasi lainnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap arus kas operasi pada PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022, maka dapat 
ditunjukkan melalui Gambar 4.4 sebagai berikut: 
 

  
Sumber: www.idx.co.id., Data Diolah, 2023 

 
Gambar 4.5.  Arus Kas Operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

tahun 2018-2022 
4.3 Analisis Deskriptif Tingkat Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Likuiditas dalam Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi Pada PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

 Pengukuran yang dapat dilakukan untuk melihat seberapa besar dampak tingkat 
perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas dalam laporan arus kas 
Aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 

2018 2019 2020 2021 2022

AKO 575,823 1,096,817 1,217,063 1,414,447 259,846
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Tabel 4.8  

Tingkat Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas dalam 
Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi Pada PT Ultrajaya Milk Insudtry & Trading 

Company Tbk tahun 2018-2022 
No Keterangan  

Tahun 
Nilai 
Perhitungan 

Rata-
Rata 

Standar 
Rata-Rata 
Internal 
Perusahaan 

Kategori 

1 Perputaran Piutang      
Receivable Turn 
Over 

2018 9,96 kali 9,77 
kali 

10 kali Baik 
2019 10,29 kali 10 kali 
2020 9,12 kali 10 kali 
2021 9,63 kali 10 kali 
2022 11,15 kali 10 kali 

 
Hari Rata-Rata 
Penagihan Piutang 

2018 37 hari 36,6 
hari 

37 hari Baik 
2019 35 hari 37 hari 
2020 40 hari 37 hari 
2021 38 hari 37 hari 
2022 33 hari  37 hari 

 
2 Perputaran 

Persediaan 
     

Inventory Turn Over 2018 7,72 kali 8,05 10 kali Baik 
2019 6,32 kali 10 kali 
2020 6,45 kali 10 kali 
2021 9,7 kali 10 kali 
2022 4,68 kali 10 kali 

 
3 Likuiditas Laporan 

Arus Kas 
     

Aktivitas Operasi 
(AKO) 

2018 - 7% 14% Kurang baik 
2019 90% 14% Kurang baik 
2020 11% 14% Kurang baik 
2021 16% 14% Kurang baik 
2022 (81%) 14% Kurang baik 

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk, 2023. 

Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang dilihat dari laporan posisi 
keuangan, laba rugi dan laporan arus kas yang telah di olah oleh PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company pada tahun 2018 sampai 2022 untuk tingkat perputaran 
piutang mengalami berfluktuatif, walaupun mengalami kenaikan dan penurunan kondisi 
tingkat perputaran piutang PT Ultrajay Milk Industry dalam kondisi yang baik. Dimana 
persentase perputaran piutang hampir mnecapai rata-rata internal perusahaan yaitu 10 
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kali, tingkat perputaran piutang relative tinggi, hal ini dapat dilihat dari beberapa kali 
perusahaan cukup aktif melakukan penagihan piutang yang telah jatuh tempo. 
Sedangkan hari rata-rata penagihan piutang dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2018 
sampai 2022 pun sama yakni berfluktuatif dan dalam kondisi yang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari  rata-rata hari penagihan piutang yang berada diangka 36,6 kali,  angka 
tersebut hampir mnecapai  standar rata-rata internal perusahaan yaitu 37 hari, Artinya 
perusahaan sudah cukup baik dan mampu melakukan penagihan piutang secara cepat 
dan tepat waktu. Walaupun secara keseluruhan sudah berada di atas standar rata-rata 
internal perusahaan, pada tahun 2020 perusahaan belum mampu berhasil dalam 
melakukan penagihan piutangnya dengan baik sehingga perubahan piutang menjadi kas 
sedikit lebih lama. 

Untuk tingkat perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk dalam kurun 
5 tahun dari tahun 2018 sampai 2022 sudah dalam kondisi yang baik. Dimana rata-rata 
perputaran persediaan perusahaan sebanyak 8,05 kali, yang dimana angka ini sudah 
hampir mendekati standar rata-rata internal perusahaan yakni 10 kali. Hal ini 
menandakan bahwa perusahaan cukup baik dalam mengelola atau mnegendalikan 
persediaannya, sehingga persediaan lebih cepat berputar dan tidak menumpuk di dalam 
gudang. Semakin cepat atau semakin baik perputaran piutang, maka kas yang dalam 
bentuk persediaan akan semakin cepat cair  menjadi kas.  

Sementara itu, untuk tingkat likuiditas dalam laporan arus kas aktivitas operasi 
dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2018 sampai 2022 dalam kondisi yang tidak baik. 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai AKO perusahaan berada diangka 7% yang mana 
angka tersebut belum mencapai rata-rata internal perusahaan yakni 14%. Hal ini 
dikarenakan  pada tahun 2022 arus kas operasi mengalami penurunan drastis yaitu (-
81%) , dimana penurunan arus kas operasi ini disebabkan karena meningkatnya 
pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan, beban operasi lainnya, dan pajak 
penghasilan. Dengan  angka tersebut berarti perusahaan belum  mampu  memenuhi 
kewajiban lancarnya dengan  menggunakan kas bersih perusahaan yang bersumber dari 
aktivitas operasi. 
 
4.4 Pembahasan 
  Dalam pembahasan, hasil penelitian ini akan membahas mengenai tingkat 
perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas dalam laporan arus kas 
aktivitas operasi PT ultrajaya Milk Industry & Trading Company tahun 2018 – 2022 
sebagai berikut : 
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4.4.1 Kondisi Tingkat Perputaran Piutang Pada PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk 
Hasil perhitungan tingkat perputaran piutang yang telah di olah pada tabel 4.3 di 

atas menunjukkan bahwa perputaran piutang tahun 2018 sampai 2022 mengalami 
fluktuatif, dimana tingkat perputaran piutang di tahun 2018 sebear 9,96 kali yang artinya 
dalam 1 periode terjadi perputaran piutang sebanyak 10 kali, kemudian terjadi 
peningkatan sebanyak 0,33 kali pada tahun 2019 menjadi 10,29. Dan diikuti dengan 
kenaikan penjualan sebesar Rp 768.537.000.000 dan kenaikan rata-rata piutang sebesar 
Rp 57.021.000.000 dapat disimpulkan pada tahun 2018-2019 perusahaan telah mencapai 
rata-rata industri sebanyak 10 kali. 

Pada tahun 2020 Receivable Turn Over  mengalami penurunan sebesar 1,17 kali. 
Hal ini terjadi karena adanya penurunan beban pokok penjualan sebesar Rp 
274.057.000.000. Dan kenaikan rata-rata piutang sebesar Rp 47.813.000.000. Akan 
tetapi kenaikan rata-rata piutang tidak diikuti dengan penurunan penjualan yang 
terkontraksi akibat kelemahan pasar di masa pandemi covid-19 pada tahun 2020. Dapat 
dikatakan pada tahun 2020 PT Ultrajaya Milk Industry Tbk belum maksimal dalam 
melakukan penagihan piutang, karena penagihan piutang yang dilakukan oleh 
perusahaan masih kurang baik sehingga penagihan piutang pun sedikit lebih lama. 

Pada tahun 2021 Receivable Turn Over mengalami peningkatan sebesar 0,51 dan 
diikuti dengan kenaikan penjualan pada tahun 2021. Dan pada tahun 2022 Receivable 
Turn Over mengalami peningkatan yang cukup melesat yaitu sebesar 11,15 atau 
mengalami peingkatan sebesar 1,52 kali dibandingkan tahun 2021. Hal ini dikarenakan 
adanya kenaikan yang cukup melesat juga pada penjualan perusahaan di tahun 2022 
sehingga perputaran piutang nya lebih cepat. 

Sedangkan untuk hasil perhitungan hari rata-rata penagihan piutang yang telah 
diolah pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa Receivable Turn Over pada tahun 
2018 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,33 kali dengan hari 
penagihan piutang yang cukup baik dimana pada tahun 2018 hari penagihan rata-rata 
piutang 37 hari. Pada tahun 2019 menurun menjadi 35 hari yang artinya perusahaan 
sudah memenuhi standar rata-rata internal penagihan piutang. 

Pada tahun 2020 Receivable Turn Over mengalami penurunan sebesar 1,17 kali 
dengan hari rata-rata penagihan piutang selama 40 hari, yang artinya perusahaan belum 
memenuhi standar rata-rata internal perusahaan penagihan piutang.  Hal ini disebabkan 
karena adanya kenaikan pada tingkat perputaran piutang perusahaan lebih sedikit 
dibandingkan penjualan pada tahun 2020.  

Pada tahun 2021 Receivable Turn Over mengalami penurunan sebesar 0,51 kali 
dengan hari rata-rata penagihan piutang selama 38 hari, Hal ini disebabkan karena 
adanya kenaikan pada tingkat perputaran piutang perusahaan lebih sedikit dibandingkan 
penjualan pada tahun 2021. Sedangkan Pada tahun 2022, Receivable Turn Over 
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mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu sebanyak 1,52 kali dengan hari rata-
rata penagihan piutang 33 hari, yang artinya perusahaan sudah memenuhi standar  rata-
rata internal perusahaan dalam penagihan piutang. 
  Berdasarkan perhitungan rasio RTO dapat kita lihat bahwa tingkat perputaran 
piutang perusahaan dari tahun ke mengalami ketidaktetapan (naik-turun). Semakin cepat 
syarat pembayaran semakin baik bagi perusahaan, karena semakin cepat modal kerja 
yang tertanam dalam bentuk piutang kembali menjadi modal atau kas, yang berarti 
semakin tinggi tingkat perputaran piutang. 
 
4.4.2 Kondisi Tingkat Perputaran Persediaan Pada PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. 
 Hasil perhitungan tingkat perputaran persediaan yang telah di olah pada tabel 4.5 
di atas menunjukkan bahwa perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk 
setiap tahun nya mengalami kondisi fluktuatif, dimana pada tahun 2018 perputaran 
persediaan PT Ultrajaya Milk Industry terjadi sebanyak 7,73 kali. Akan tetapi pada 
tahun 2019 perputaran persediaan perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,41 kali 
sehingga perputaran persediaan tahun 2019 sebanyak 6,32 kali. Sedangkan pada tahun 
2020 perputaran persediaan perusahaan meningkat dibandingkan tahun 2019 yaitu 
sebanyak 6,45 kali atau mengalami kenaikan sebesar 0,13 kali.  
 Pada tahun 2021 perputaran persediaan perusahaan kembali mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan dibandingkan tahun tahun sebelumnya, yang dimana perputaran 
persediaan pada tahun 2021 ini menjadi perputaran persediaan yang paling tinggi dalam 
jangka waktu 5 tahun terakhir. Dibandingkan pada tahun 2020, perputaran persediaan 
pada tahun 2021 yaitu sebanyak 9,70 atau mengalami kenaikan sebesar 3,45. Dan pada 
tahun 2022 perputaran persediaan perusahaan kembali mengalami penurunan yang 
cukup anjlok yaitu menjadi sebanyak 4,68 kali. 

Semakin tinggi rasio perputaran persediaan akan menunjukkan bahwa modal kerja 
yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti akan 
semakin baik bagi perusahaan. Rasio perputaran persediaan yang tinggi juga 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat secara efektif menjual persediaan yang dibelinya, 
karena lamanya penjualan persediaan barang dagang semakin cepat atau dengan kata 
lain bahwa persediaan barang dagang dapat cepat dijual dalam waktu yang relative 
semakin singkat sehingga perusahaan tidak perlu lama menunggu dana yang tertanam 
dalam persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan menjadi uang kas. 

Sebaliknya, jika semakin rendah rasio perputaran persediaan akan menunjukkan 
bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang akan semakin besar 
dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan. Dikatakan semakin tidak baik 
karena lamanya penjualan persedian barang dagang yang tidak dapat dijual dalam waktu 
singkat sehingga perusahaan butuh waktu yang cukup lama untuk menunggu menunggu 
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dana yang tersimpan dalam bentuk persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan 
menjadi uang kas.  
 
4.4.3 Kondisi Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi Pada PT Ultrajaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk 
Hasil perhitungan tingkat perputaran persediaan yang telah di olah dari tabel 4.7 di 

atas dapat dilihat untuk nilai arus kas operasi pada tahun 2018 sampai tahun 2022 
kenaikan dan penurunan yang cukup besar. Untuk tahun 2019 tingkat pertumbuhan arus 
kas operasi mengalami kenaikan yaitu sebesar 90% sehingga nilai arus kas operasi naik 
sebesar Rp520.994, dimana peningkatan arus kas operasi ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan dan lebih kecilnya peningkatan pembayaran 
untuk beban operasi lainnya. Sedangkan pada tahun 2020 tingkat pertumbuhan arus kas 
operasi mengalami penurunan sebesar 11% sehingga nilai arus kas operasi menurun 
sebesar Rp120.246, dimana penurunan arus kas operasi ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya pembayaran kas kepada karyawan dan peningkatan pembayaran untuk 
beban bunga, beban pembiayaan lainnya, pajak penghasilan dan penambahan piutang 
lainnya. 

Pada tahun 2021 tingkat pertumbuhan arus kas operasi mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2020 yaitu sebesar 16% sehingga nilai arus kas operasi meningkat 
sebesar Rp197.384, dimana peningkatan arus kas operasi ini disebabkan oleh 
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan. Sedangkan pada tahun 2022 tingkat 
pertumbuhan arus kas operasi mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu 
sebesar 81% sehingga nilai arus kas operasi turun sebesar Rp1.154.601, dimana 
penurunan arus kas operasi ini disebabkan karena meningkatnya pembayaran kas kepada 
pemasok, pembayaran untuk karyawan, beban operasi lainnya, dan pajak penghasilan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai arus kas operasi yang terjadi pada Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini 
tidak begitu baik bagi Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, hal ini terjadi 
disebabkan oleh meningkatnya pembayaran kas kepada pemasok dan mengalami 
peningkatan pembayaran untuk beban operasi lainnya. 
 

4.4.4 Kondisi Tingkat Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap 
Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi Pada PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk 

  Hasil dari analisis tingkat perputaran piutang dan persediaan terhadap likuiditas 
dalam laporan arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa tingkat perputaran 
piutang pada tahun  2019 sebesar 10,29 kali atau mengalami kenaikan sebesar 0,33 kali 
dengan ACP 35 hari. Pada tahun 2020 nilai perputaran piutang sebesar 9,12 kali yang 
berarti mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya dengan nilai ACP 40 hari. 
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Sedangkan tahun 2021 nilai perputaran piutang mengalami kenaikan kembali menjadi 
9,63 kali atau naik sebesar 0,51 kali dibandingkan tahun sebelumnya dengan nilai ACP 
38 hari. Sementara pada tahun 2022 tingkat perputaran piutang naik menjadi 11,15 kali, 
hal ini merupakan kenaikan paling tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dengan 
nilai ACP yang lebih rendah yaitu 33 hari. Dengan demikian tingkat perputaran piutang 
perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dalam kondisi yang baik dengan rata-
rata RTO sebesar 9,77 kali dan rata-rata ACP 36,6 hari. Angka tersebut dapat di 
kategorikan baik dikarenakan berada di atas nilai rata-rata internal perusahaan yaitu 10 
kali untuk RTO dan 37 hari untuk ACP. Jadi pengaruh RTO terhadap arus kas itu lancar 
dimana apabila RTO semakin rendah maka pendapatan arus kas akan meningkat, dan 
semakin cepat pula modal kerja yang tertanam dalam bentuk piutang kembali menjadi 
modal atau kas. Ini disebabkan karena pelanggan tidak kesulitan dalam membayar atau 
melunasi kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai. Dan berdasarkan perhitungan 
RTO maka pengaruh ACP terhadap arus kas itu dapat dikatakan lancar atau baik, karena 
apabila ACP atau pengumpulan rata-rata piutang semakin cepat maka pendapatan arus 
kas akan mengalami peningkatan. Ini akan berpengaruh baik terhadap kondisi 
perusahaan karena dalam 5 tahun terakhir perusahaan telah menunjukkan efektifitasnya 
dalam pengumpulan piutangnya sehingga ACP semakin membaik, serta dikarenakan 
pula pelanggan tidak lagi menunda-nunda pembayarannya. 

Hasil dari analisis tingkat perputaran persediaan terhadap likuiditas dalam laporan 
arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa tingkat perputaran persediaan 
mengalami fluktuatif, dimana pada tahun dimana pada tahun 2018 perputaran persediaan 
PT Ultrajaya Milk Industry terjadi sebanyak 7,73 kali. Akan tetapi pada tahun 2019 
perputaran persediaan perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,41 kali sehingga 
perputaran persediaan tahun 2019 sebanyak 6,32 kali. Sedangkan pada tahun 2020 
perputaran persediaan perusahaan meningkat dibandingkan tahun 2019 yaitu sebanyak 
6,45 kali atau mengalami kenaikan sebesar 0,13 kali. Pada tahun 2021 perputaran 
persediaan perusahaan kembali mengalami kenaikan yang cukup signifikan 
dibandingkan tahun tahun sebelumnya, yang dimana perputaran persediaan pada tahun 
2021 ini menjadi perputaran persediaan yang paling tinggi dalam jangka waktu 5 tahun 
terakhir. Dibandingkan pada tahun 2020, perputaran persediaan pada tahun 2021 yaitu 
sebanyak 9,70 atau mengalami kenaikan sebesar 3,45. Dan pada tahun 2022 perputaran 
persediaan perusahaan kembali mengalami penurunan yang cukup anjlok yaitu menjadi 
sebanyak 4,68 kali. Dengan demikian tingkat perputaran piutang perusahaan dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir dalam kondisi yang baik dengan rata-rata sebesar 8,05 kali. 
Angka tersebut dapat di kategorikan baik dikarenakan berada di atas nilai rata-rata 
internal perusahaan yaitu 10 kali. Semakin tinggi rasio perputaran persediaan akan 
menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang 
semakin kecil dan hal ini berarti akan semakin baik bagi perusahaan. Sebaliknya, jika 
semakin rendah rasio perputaran persediaan akan menunjukkan bahwa modal kerja yang 
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tertanam dalam persediaan barang dagang akan semakin besar dan hal ini berarti 
semakin tidak baik bagi perusahaan. Dikatakan semakin tidak baik karena lamanya 
penjualan persedian barang dagang yang tidak dapat dijual dalam waktu singkat 
sehingga perusahaan butuh waktu yang cukup lama untuk menunggu menunggu dana 
yang tersimpan dalam bentuk persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan menjadi 
uang kas.  
 Pada dasarnya arus kas operasi merupakan fungsi kas yang dimiliki perusahaan 
yang diguanakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dan membayar 
kewajiban perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa arus kas operasi sangat berperan 
penting untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai arus kas operasi PT Ultrajaya 
Milk Industry Tbk tahun 2018-2022 mengalami positif namun cenderung menurun. Pasa 
tahun 2020 dan tahun 2021 nilai arus kas operasi meningkat itu menunjukkan bahwa 
perusahaan banyak melakukan transaksi penerimaan kas dibanding tahun 2018 dan 
2019. Sedangkan nilai arus kas pada tahun 2022 mengalami penurunan yang cukup 
drastis dibandingkan 4 tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih banyak 
mengeluarkan kas sehingga arus kas operasi sangat kecil dibandingkan tahun lainnya. 
Penurunan tersebut dikarenakan penerimaan  dari pelanggan sangat turun drastis dari 
tahun sebelumnya. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan analisis tingkat perputaran piutang 
dan persediaan pada suatu perusahaan dapat ditentukan tingkat likuiditas arus kas 
terutama pada aktivitas operasinya. Terbukti secara keseluruhan bahwa tingkat 
perputaran piutang dan persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir hasilnya bagus/baik, karena hampir mendekati rata-rata industri yaitu 10 
kali. Hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi, dimana 
perusahaan mampu mengelola perputaran piutang dan persedian nya dengan baik. 
Sehingga dana yang tersimpan dalam bentuk piutang dan persediaan semakin cepat 
menjadi kas. Akan tetapi nilai arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry Tbk 
dalam kurun waktu 5 tahun mengalami positif namun cenderung menurun. Hal ini 
dikarenakan pada tahun 2022 nilai arus kas aktivitas operasi perusahaan turun drastis 
sebesar (-81%) karena meningkatnya pembayaran kas kepada pemasok,  pembayaran 
untuk karyawan, pembayaran untuk beban operasi lainnya, dan pembayaran pajak 
penghasilan. sehingga kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi mengalami penurunan 
yang cukup besar. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2018-2022 dalam kondisi 
kurang baik, karena perusahaan masih kurang baik dalam mengelola arus kas nya. 
  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti 
(2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang berpengaruh terhadap 
laporan arus kas karena jika piutang pelanggan terbayarkan maka secara tidak langsung 
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akan menambah pendapatan arus kas perusahaan. Sedangkan terjadinya fluktuasi pada 
laporan arus kas aktivitas operasi perusahaan dari tahun 2018 hingga tahun 2022 juga 
dialami oleh peneliti terdahulu yaitu Hera (2016) pada hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa nilai arus kas mengalami penurunan pada kegiatan operasional 
perusahaan sehingga penerimaan kas perusahaan menjadi berkurang. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 
  Dari hasil analisis tingkat perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 
likuiditas dalam laporan arus kas aktivitas operasi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk selama kurun waktu 5 tahun, yaitu dari tahun 2018 sampai tahun 2022 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat perputaran piutang dan rata-rata hari penagihan piutang pada PT Ultrajaya 
Milk Industry Tbk tahun 2018-2022 dapat dinyatakan baik. Berdasarkan 
perhitungan Receivable Turn Over (RTO) disimpulkan bahwa tingkat 
pengendalian piutang perusahaan setiap tahunnya cenderung berfluktuatif atau 
mengalami kenaikan dan penurunan. Walaupun mengalami kenaikan dan 
penurunan, tingkat perputaran piutang perusahaan justru relatif tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari berapa kali perusahaan cukup aktif melakukan penagihan 
piutang yang telah jatuh tempo dan hampir mencapai standar penagihan rata-rata 
internal perusahaan. Karena pada dasarnya semakin tinggi tingkat perputaran 
piutang maka akan semakin efisien piutang tersebut atau semakin cepat 
perubahan piutang menjadi nilai kas. 

2.  Tingkat perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk tahun 2018-2022 
dapat dinyatakan baik, hal ini terlihat selama dalam kurun waktu 5 tahun tingkat 
perputaran persediaan mengalami fluktuatif atau naik turun. Walaupun 
berfluktuatif, perusahaan mampu mengendalikan persediaannya dengan baik dan  
tidak terjadi penumpukan didalam gudang sehingga dana yang tersimpan dalam 
bentuk persediaan akan semakin cepat menjadi kas. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata perputaran persediaan PT Ultrajaya Milk Industry Tbk yaitu sebanyak 
8,05 kali yang dimana angka tersebut hampir mendekati dari rata-rata internal 
perusahaan yaitu 10 kali. 

3. Tingkat laporan arus kas aktivitas operasi dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 
2018 sampai 2022 dalam kondisi yang tidak baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata nilai AKO perusahaan berada diangka 7% yang mana angka tersebut belum 
mencapai rata-rata internal perusahaan yakni 14%. Hal ini dikarenakan  pada 
tahun 2022 arus kas operasi mengalami penurunan drastis yaitu (-81%) yang 
disebabkan  karena meningkatnya pembayaran untuk beban operasi lainnya. 
Dengan  angka tersebut berarti perusahaan belum  mampu  memenuhi kewajiban 
lancarnya dengan  menggunakan kas bersih perusahaan yang bersumber dari 
aktivitas operasi. 
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5.2 Saran 
  Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, peneliti memberikan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
 
5.2.1 Bagi Akademisi 
  Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, maka dari itu 
penulis akan memberkan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Membuat penelitian dari sektor lain seperti sub sektor farmasi agar penelitian 
selanjutnya dapat menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan. 

2. Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang (10 tahun kedepan) agar 
dapat melihat perkembangan analisis tingkat perputaran piutang dan 
perputaran persediaan terhadap likuiditas dalam laporan arus kas aktivitas 
operasi perusahaan sehingga tingkat akurasi pada hasil penelitian diharapkan 
dapat lebih akurat. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan melengkapkan laporan arus kas 
aktivitas investasi dan pendanaan agar dapat menggambarkan keadaan laporan 
arus kas yang lengkap pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 
Tbk. 

  
5.2.2 Bagi Praktisi 
 Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka saran yang dapat penulis 
berikan pada perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. PT Ultrajaya Milk Industry Tbk perlu lebih memperhatikan informasi yang 
akan mempengaruhi piutang di masa yang akan datang, dengan cara 
melakukan penagihan piutang secara tepat waktu dan memanfaatkan asset dan 
modal yang dimilikinya. 

2. Untuk meningkatkan perputaran persediaan, perusahaan hendaknya 
meningkatkan aktivitas penjualan, penjualan dilakukan bukan hanya kepada 
pelanggan saja namun pada pemintaan konsumen lainnya. Disamping itu, 
perusahaan harus bisa mengendalikan jumlah barang yang masih tersisa 
digudang untuk menjualnya kembali agar tidak terjadi penumpukkan barang 
dan dana yang tersimpan dalam bentuk persediaan barang dagang dapat 
dicairkan menjadi uang kas. 

3. Dalam penyusunan laporan keuangan terutama laporan arus kas, pimpinan PT 
Ultrajaya Milk Industry Tbk hendaknya menjadikan laporan arus kas sebagai 
bahan acuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat likuiditas PT Ultrajaya 
Milk Industry Tbk yang telah dilakukan dan untuk mempertimbangkan 
manajemen dalam mengambil keputusan dan kebijakan yang akan diambil 
pada tahun-tahun berikutnya. 
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Lampiran 1. Data Perhitungan Tingkat Perputaran Piutang 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Rata − rata piutang
 

Nama Perusahaan Tahun Penjualan 
(Rp) 

Rata-rata Piutang 
(Rp) 

Perputaran 
Piutang 

PT Ultrajaya 
Milk Industry & 
Trading 
Company Tbk 
 

2018 5.472.882 560.619 9,96 kali 
2019 6.241.419 652.067 10,29 kali 
2020 5.967.362 656.244 9,12 kali 
2021 6.616.642 686.952 9,63 kali 
2022 7.656.252 686.527 11,15 kali 

Rata-Rata Industri = 10 Kali 
 
Lampiran 2. Data Perhitungan Hari Rata-Rata Penagihan Piutang 

Hari rata − rata penagihan piutang =
Jumlah hari pertahun

perputaran piutang
 

Nama 
Perusahaan 

Tahun Jumlah Hari 
Pertahun 

Perputaran 
Piutang 

Hari Rata-Rata 
Penagihan 

Piutang 
 
PT Ultrajaya 
Milk Industry & 
Trading 
Company Tbk 
 

2018 365 9,96 kali 37 
2019 365 10,29 kali 35 
2020 365 9,12 kali 40 
2021 365 9,63 kali 38 
2022 365 11,15 kali 33 

Standar Rata-rata Industri = 37 Hari 
 
Lampiran 3. Data Perhitungan Perputaran Persediaan 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Rata − rata persediaan
 

Nama Perusahaan Tahun Penjualan 
(Rp) 

Persediaan 
(Rp) 

Perputaran 
Persediaan 

PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading 
Company Tbk 
 

2018 5.472.882 708.773 7,72 kali 

2019 6.241.419 987.927 6,32 kali 

2020 5.967.362 924.639 6,45 kali 

2021 6.616.642 681.983 9,70 kali 

2022 7.656.252 1.637.361 4,68 kali 

Standar rata-rata industri = 10 kali 
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Lampiran 4. Data Perhitungan Arus Kas Aktivitas Operasi 

△ AKO =
AKOt − AKOt−1

AKOt−1
x 100% 

Tahun 
AKO  

(Dalam ribuan Rupiah) 
Perbandingan AKO 

(Dalam Ribuan Rupiah) 
Hasil (%)  
Persentase 

2018 575.823 - - 
2019 1.096.817 520.994 90% 
2020 1.217.063 120.246 11% 
2021 1.414.447 197.384 16% 
2022 259.846 (1.154.601) (81%) 

 
Lampiran 5. ringkasan aliran perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 
arus kas masuk dan arus kas keluar AKO PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk. 
Keterangan Arus Kas Masuk Arus Kas Keluar 
Perputaran Piutang - Penerimaan kas dari 

pelanggan 
- Penambahan 

piutang lain-lain 

- 

Perputaran Persediaan - Penerimaan dari 
penghasilan bunga 
dan penghasilan 
lainnya 

- Pembayaran kas 
kepada pemasok 

- Pembayaran kas 
kepada 
karyawan 

- Pembayaran 
beban operasi 
lainnya. 

Perputaran piutang dan 
persediaan 

- Penerimaan kas dari 
pelanggan 

- Penambahan 
piutang lain-lain 

- Penerimaan dari 
penghasilan bunga 
dan penghasilan 
lainnya 

- Pembayaran kas 
kepada pemasok 

- Pembayaran kas 
kepada 
karyawan 

- Pembayaran 
beban operasi 
lainnya. 
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Lampiran 6. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Insudtry & 
Trading Company Tbk Periode 2018. 
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Lampiran 7. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Lain Konsolidasian Keuangan PT 
Ultrajaya Milk Insudtry & Trading Company Tbk Periode 2018. 
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Lampiran 8. Laporan Arus Kas Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Insudtry & Trading 
Company Tbk periode 2018. 
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Lampiran 9. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Insudtry & 
Trading Company Tbk Periode 2019. 
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Lampiran 10. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Lain Konsolidasian  PT Ultrajaya 
Milk Insudtry & Trading Company Tbk Periode 2019. 
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Lampiran 11. Laporan Arus Kas Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk Periode 2019. 
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Lampiran 12. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Periode 2020. 
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Lampiran 13. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Periode 2020. 
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Lmpiran 14. Laporan Arus Kas Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk Periode 2020. 
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Lampiran 15. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Periode 2021. 

 



93 
 

 
 

 



94 
 

 
 

 



95 
 

 
 

Lampiran 16. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Periode 2021. 
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Lampiran 17. Laporan Arus Kas Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk Periode 2021. 
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Lampiran 18. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk Periode 2022. 
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Lampiran 19. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT 
Ultrajaya Milk Indusrty & Trading Company Tbk Periode 2022. 
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Lampiran 20. Laporan Arus Kas Konsolidasian PT Ultrajaya Milk Indusrty & Trading 
Company Tbk Periode 2022. 
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